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Pernikahan Anak Hasl Zina Dengan Ayah Biologisnya
Menurut Imam Syafi’i
Abstrak
Oleh : Viki Oktaviani

Pernikahan adalah anjuran Allah SWT bagi manusia untuk mempertahankan
keberadaannya dan mengendalikan perkembangbiakan dengan cara yang sesuai dan
menurut kaidah norma agama. Laki-laki dan perempuan memiliki fitrah yang saling
membutuhkan diantara satu sama lain. Pernikahan dilangsungkan untuk mencapai tujuan
hidup manusia dan mempertahankan kelangsungan jenisnya.

Daam hukum Islam, sudah diatur bahwa perempuan yang boleh dinikahi dan
perempuan yang haram dinikahi adalah perempuan yang masih mempunyai hubungan
nasab salah satunya anak perempuan kita. Tetapi faktanya pada masa sekarang banyak
terjadinya perzinahan dimana akan lahirnya seorang anak yang tanpa diketahui asal
usulnya, dimana anak yang tidak diketahui nasabnya akan terjadinya nasab akan
terjadinya pernikahan sedarah seperti pernikahan ayah kandung dengan anak hasil
zinanya. Adapun rumusan masalah adalah : 1. Alasan imam Syafi’i membolehkan
pernikahan anak hasil zina dengan ayah biologisnya 2. Bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap konteks kehidupan masa sekarang mengena pernikahan anak zina
dengan bapak biologis sebagaimana pendapat imam Syafi’i.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dimana
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun penulis mengumpulkan sumber
dari sumber kepustakaan yang ada, sumber yang berasal dari terjemahan Kitab Al-Umm
Imam Syafi’i, Al-Qur’an, Hadits dan yang berhubungan dengan permasalahan yang
dibahas.

Adapun hasil penelitian ini adalah : 1. Imam Syafi’i membolehkan pernikahan
anak hasil zina dengan ayah biologisnya berdasarkan al-Qur’an surah An-Nisa ayat 23
bahwa ayat tersebut menjelaskan tidak terjadinya hubungan mushaharah antar anak
hasil zina dengan ayah kandungnya. 2. Tinjauan hukum Islam masa sekarang bahwa
pernikahan anak hasil zina dengan ayah biologisnyatidaklah diperbolehkan dikarenakan
akan dapat menimbulkan mudharat yang akan ditimbulkan seperti penyakit yang akan
diderita oleh anak yang dilahirkan, seperti : Skizoprenia, Leukodystrophine, Idiot,
Hemophilia, atau yang dapat disimpulkan dengan penyakit Incest.

Kata Kunci : Nikah, Anak Hasil Zina, Imam Syafi’i
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Daam a-Qur’an dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup
berjodoh-jodohan adalah naluri semua makhluk Allah, termasuk manusia,

sebagai mana firman-Nya dalam surat Az-Zariyat ayat 49 :
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Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat akan kebesaran Allah. (Q.S Az-Zariyat : 49)*

Tujuan dari ayat diatas bahwa hidup berpasang-pasangan merupakan
pembawaan naluriah manusia dan makhluk hidup lainnya, bahkan segala sesuatu
di duniaini di ciptakan berjodoh-jodoh. Hal ini bertujuan bahwa agar satu sama
lan bisa hidup bersama (melakukan perkawinan atau pernikahan) guna
mendapatkan keturunan dan ketenangan hidup serta menumbuhkan rasa kasih
dan sayang diantara sesamanya.’

Perkawinan merupakan salah satu dimensi kehidupan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Begitu pentingnya perkawinan, maka tidak
mengherankan jika agama-agama didunia mengatur masalah perkawinan bahkan

tradis atau adat masyarakat dan juga institusi negara tidak ketinggalan mengatur

! Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2006),
him. 417

2 syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fikih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, Cet 1, 1998),
him. 396



perkawinan yang berlaku dikalangan masyarakatnya. Dalam agama Islam
sendiri, perkawinan merupakan ha yang sangat dianjurkan, dan senggja
membujang dianggap sebaga hal yang tidak dapat dibenarkan. Islam
memandang perkawinan mempunyai nilai keagamaan sebagai ibadah kepada
Allah, mengikuti sunnah Nabi, guna menjaga keselamatan hidup keagamaan
yang bersangkutan. Dari segi lain, perkawinan dipandang mempunyai nilai
kemanusiaan, untuk memenuhi naluri hidupnya, guna melangsungkan kehidupan
jenis, mewujudkan ketentraman hidupnya dan menumbuhkan serta memupuk
rasa kasih sayang dalam hidup bermasyarakat.

Adapun salah satu dari tujuan utama perkawinan adalah memperoleh
keturunan untuk kelestarian ras manusia yang merupakan bagian dari fitrah
naluriah manusia itu sendiri. Dengan berpasang-pasangan Allah menciptakan
manusia menjadi berkembang biak dan berlangsung dari generasi ke generasi

berikutnya, sebagaimana tercantum dalam surat An-Nisa ayat 1, Allah berfirman
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Artinya: ““Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanyaa Allah



menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah mengembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak..”(Q.S An-Nisa: 1)*

Nabi juga menganjurkan kepada umatnya untuk memilih istri yang

mampu mel ahirkan keturunan yang banyak sebagai mana dalam sabdanya,
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Artinya : “Dari Anas dia berkata : sesungguhnya Nabi menyuruh kami

supaya kawin dan melarang dengan keras membiarkan perempuan (tidak

kawin). Beliau bersabda : ““Hendaklah kalian mengawini perempuan
yang subur (tidak mandul) dan penyayang, sebab dengan kalianlah

ummatku menjadi 1ebih banyak daripada ummat para Nabi yang lain di

hari kiamat.” (HR. Ahmad)*.

Pernikahan pula merupakan media untuk mencapai tujuan Syari’at Islam
yang salah satunya adalah bentuk perlindungan keturunan (hifz an-nadl), demi
melestarikan keturunan dan menghindari  kesyubhatan (kesamaran) dalam
penentuan nasab. Oleh karena itu, penyaluran nafsu biologis manusia harus
dengan batas agama, sehingga terhindar dari perangkap perbuatan mesum atau
zinadiluar dari pernikahan.

Pada era globalisas ini akibat perzinaan sudah mula menyebar luas

dinegara ini. Kebgatan dan tindak moral perzinaan permasalahan ini dianggap

% Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2006),
him. 61

4 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail a-Bukhari, Ensiklopedia Hadit Sahih Bukhari 2,(Jakarta:
Almahira, 2012), him. 361



ringan oleh sebagian masyarakat, ditambah lagi syari’at secara umum dan
hukuman bagi para pezina yang khususnya. Kondisi ini mendukung tersebarnya
kabar buruk ditengah kaum masyarakat muslimin. Perzinaan menimbulkan
berbagai problematika sosial yang menyakitkan. Tidak hanya pelaku sgja namun
pada anak yang lahir dari hubungan diluar pernikahan tersebut.

Pergaulan bebas antara muda-mudi yang banyak terjadi sekarang ini,
seringkali membawa kepada hal-hal yang negatif yang tidak dikehendaki, seperti
hubungan seks luar nikah dan hamil luar nikah. Hal ini disebabkan oleh adanya
sentuhan budaya, sehingga pada saat ini menjadi gejala di masyarakat adanya
hidup bersama antara seorang pria dan wanita tanpa adanya ikatan perkawinan.

Anak yang lahir diluar nikah atau diluar perkawinan yang sah selain
diperlakukan secara tidak adil dan mendapat pengaruh negatif dari masyarakat,
anak tersebut juga tidak memperoleh hak apapun dari pihak bapak yang
menghamili ibunya, sehingga membuat posisinya sebagai anak yang lahir diluar
nikah harus menanggung akibat hukuman dari perbuatan orang tuanya yang
berdampak terhadap kesegahteraan hidupnya. Zina merupakan perbuatan yang
haram dan mendekatinya pun dilarang dalam agama manapun, namun bila
sampa terjadi perzinaan dan dari lahirnya seorang anak, maka syari’at islam
punya beban untuk mendudukan statusnya. Terlepas dari haramnya perbuatan
zina itu sendiri, para ulama sepakat bahwa anak hasil zina tentu tidak
menanggung dosa atas perbuatan orang tuanya. Karena islam tidak

membebankan kesalahan seseorang kepada orang lain. Secara perdata, anak yang



dilahirkan diluar nikah atau dalam hal ini sama dengan perkawinan yang tidak
dicatatkan tidak memiliki hubungan keperdataan dengan pihak bapak yang
berimplikasi kepada putusnya hak kewarisan, perwalian, nafkah, dan sebagainya
dari pihak bapak. Sebagaimana bunyi Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
tentang perkawinan®. Bahwa anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya
mempunyal hubungan perdata dengan ibunya dan keluargaibunya.

Daam hukum islam terdapat pendapat dalam penetapan status dan hak
anak diluar nikah, Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa anak diluar nikah
merupakan ajnabiyyah (orang asing) yang sama sekali tidak dinasabkan dan
tidak mempunya hak terhadap bapak biologisnya, serta dihalalkan bagi bapak
biologisnya untuk menikahi anak yang lahir apabila perempuan, dengan dalil
bahwa tercabut seluruh hukum dengan adanya nasab bagi anak yang lahir diluar
nikah, seperti kewarisan dan sebagainya.®

Imam Syafi’i juga berlandaskan pada dalil sabda Nabi tentang penetapan

nasab yaitu,
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Artinya :**Anak yang dilahirkan adalah hak pemilik firasy, dan bagi
pezina adalah batu sandungan (tidak mendapat apa-apa.”(HR. Muslim)’

® Kitab UU RI, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, Cet. IV 2013), him. 324

® Muhammad bin a-K hatib asy-Syarbiniy, Mughniy bin al-Muhtaj, Juz 3 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1997), him. 233

"Wahbah Al Zuhaili, Al-Figh Al-Isiam Wa Adillatuhu IX, (Dimisgi Suriah: Dar Al-Fikr), 2006,
Hal. 6631



Maksudnya apabila seorang lelaki mempunyai istri atau budak
perempuan, maka istrinya atau budak perempuannya merupakan firasy baginya,
apabila anak lahir dalam firasynya maka anak tersebut diakui sebagai anaknya,
maka diantara keduanya saling mewarisi, serta perbuatan hukum yang berkenaan
dengan adanya hubungan nasab, dengan syarat bahwa anak tersebut lahir tidak
kurang dari enam bulan setelah adanya persetubuhan.

Zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh seorang lelaki dengan
seorang perempuan tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah atau sesuai hukum
syara’ yang berlaku, dan kedua-duanya bukan orang mukallaf dan persetubuhan
itu tidak termasuk dalam takrif (persetubuhan yang meragukan). Zina
merupakan suatu perbuatan yang dilakukan oleh orang baligh, berakal, dan
bahwa itu hukumnya haram, dan memiliki niat untuk melakukannya, Islam tidak
akan membiarkan seseorang menuduh selainnya berbuat zina. Al-Qur’an dan As-
Sunnah telah mempersempit jalan pembuktian zina dengan mensyaratkan adanya
empat orang saksi atau dengan menyaksikan dengan mata kepala sendiri.

Zina hanya dapat dibuktikan dengan empat saksi yang adil, apabila Cuma
hadir tiga orang saksi dan saksi keempat tidak hadir memberikan kesaksian maka
masing-masing dari mereka dicambuk sebanyak delapan puluh kali®. Tujuan dari
semua hukum ini adalah menutup aib orang-orang dan menjaga keutuhan

keluarga dari kehancuran. Namun pada dasarnya Islam melarang adanya

¥ Mustahafa K amal Pasha, B.Ed, Fikih Islam, (Y ogyakarta: Citra KarsaMandiri, 2010), him. 356



perzinahan dan menutupinya dengan pernikahan, pernikahan merupakan suatu
bentuk mencegah terjadinya perzinahan, didalam pernikahan untuk membentuk
keluarga yang Sakinah, Mawadah, Warahmah, dan mendapat keturunan yang
shaleh dan shaleha. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kawin diartikan dengan
perjodohan laki-laki dan perempuan menjadi suami istri, sudah beristri atau
berbini, dan diartikan dalam bahasa pergaulan artinya bersetubuh.’

Menurut bahasa nikah mempunyai arti yang sebenarnya (arti hakikat) dan
arti kiasan (arti majazi). Arti sebenarnya dari kata nikah dalam bahasa arab
adalah al-dham yang bearti menghimpit, menindi atau berkumpul, sedangkan arti
kiasan adalah watha’ yang bearti bersetubuh atau agad yang bearti mengadakan
perjanjian.

Daam masa modern ini banyak sekali peristiwa-peristiwa yang
menyimpang dari tujuan-tujuan pernikahan itu sendiri. Misalnya adalah
pernikahan anak hasil zina dengan ayah biologisnya dan para ulama banyak
berbeda pendapat bahwa yang pertama tidak ada hubungan saling mewarisi
antara pezina dan anaknya, karena bukan anaknya secara syar’i.

Menurut Imam Syafi'i seorang anak zinatidak dikaitkan nasabnya dengan
ayahnya, maka konsekuensinya adalah si pria boleh menikahi putrinya dari hasil
zZina dan anak zina boleh menikahi saudarinya®® Imam Syafi'i menjelaskan

bahwa anak zina adalah anak syar’i dari pezina dan (kadang) dikatakan bahwa

° Windy Novia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Y ogyakarta; Kashiko), him. 263
19 1smail Y akub, Terjemahan Kitab Al-Umm, (Kuala Lumpur: Victory Agencie), him. 25



dia bukan anak syar’i-nya. Apabila pendapat pertama benar maka anak zina
berhak atas semua hak yang dimiliki anak selainnya. Bila pendapat kedua benar,
maka semua hukum yang berlaku atas anak sah tidak berlaku atasnya, bahkan
hukum keharaman menikah dengan anak perempuannya dengan saudaranya.

Zinaitu dapat menyebabkan keharaman mushaharah maka kalau seorang
laki-laki melakukan zina dengan seorang perempuan, maka laki-laki itu haram
mengawini anak perempuan dan ibu wanita yang dizinainya. Sedangkan wanita
itu pula haram pula dikawini oleh ayah dan anak laki-laki dari pria yang
menzinainya™. Dalil mazhab Syafi’i adalah bahwa anak zina adalah anak si
pezina secara bahasa urf’. Maka semua yang diboleh atas ayah dan anak, juga
dibolehkan atas mereka berdua, dengan tidak adanya hubungan mewaris
diantara mereka.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa seorang laki-laki boleh mengawini anak
perempuannya dari hasil zina, saudara perempuan, cucu perempuan, baik dari
anaknya yang laki-laki maupun yang perempuan, dan keponakan perempuan,
baik dari saudaranya yang laki-laki maupun yang perempuan, sebab wanita itu
secara syar’i adalah orang-orang yang bukan muhrim, dan diantara mereka

berdua tidak bisa saling mewarisi.*?

' Muhammad Jannati 1brahim, Fikih Perbandingan Lima Mahzab 3, (Jakarta: Cahaya,
Cet-1, 2007), him. 424

2 Muhammad I brahim Jannati, Fikih Perbandingan Lima Mazhab : Syafi’i, Hambali, Maliki,
Ja’fari, (Jakarta: Cahaya, Cet-1, 2007), him. 425



Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkatkan skripsi ini dengan judul: “Pernikahan Anak Hasil Zina Dengan
Ayah Biologisnya Menurut Imam Syafi’i”.

. Batasan Masalah

Sehubungan dengan adanya suatu permasalahan diatas, maka untuk
memberikan arah yang jelas dalam penelitian maka diberikan batasan
berdasarkan latar belakang diatas masalah diatas sangat perlu penulis memahami
masal ah agar tidak terjadi pembiasan. Di karenakan latar bel akang tersebut hanya
membahas mengenai pernikahan anak hasil zina dengan ayah biologisnya, maka
penulis hanya membatasi mengenai pernikahan anak hasil zina dengan ayah

biologisnya menurut Imam Syafi’i.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah :

1. Apakah aasan Imam Syafi’i dalam membolehkan pernikahan anak hasil zina
dengan ayah biologisnya ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap konteks kehidupan masa sekarang
mengenai pernikahan anak zina dengan bapak biologis sebaga mana pendapat
Imam Syafi’i ?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah :



1. Untuk mengetahui adlasan Imam Syafi'i tentang pernikahan seorang laki-laki
dengan anak perempuanya dari hasil zina.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam masa sekarang terhadap pendapat
Imam Syafi’i.
E. Kegunaan Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian yang peneliti
lakukan ini memiliki kegunaan hasil penelitian yaitu :
1. Secara Teoritis
a. Sebagal tambahan wawasan dalam ilmu Ahwa Al Syakhsiyyah
mengena hukum keluarga.
b. Sebagai bahan informasi, pengetahuan, dan keilmuan tentang status anak
zina dan bapak biologis.
2. Secara Praktis
a Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi masyarakat dalam
menyel esaikan problematika hukum keluargaislam.
b. Sebagai rujukan dasar bagi peneliti lain dalam mengkaji penelitian yang
lebih luas.
F. Tinjauan Pustaka
Adapun kgjian pustaka dalam penelitian ini untuk dapat memberikan
gambaran tentang korelasi pokok penelitian dengan penelitian pokok segenis
yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lainnya sehingga dapat diharapkan

tidak ada unsur kesamaan dalam penulisan dan tidak ada pengulangan dalam



penulisan ini. Adapun dalam penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh

peneliti lainnyayaitu :

1. Skripsi yang berjudul Anak Hasil Zina dan Pengaruhnya Terhadap
Perwalian Nikah (Studi Komparasi Antara lmam Asy-Syafi’i dan KHI) yang
ditulis oleh Muftihah (2009) memaparkan bahwa terdapat persamaan
pendapat Imam Syafi’i dan KHI tentang kebolehan menikahi seorang
wanita yang hamil hasil hubungan gelap (zind), adapun tentang
perbedaannya, menurut Imam Syafi’i bahwa nasab anak hasil zina atau anak
yang lahir hasil kawin zina terhadap ayah biologisnya adalah terputus
apabila lahir kurang dari enam bulan setelah adanya perkawinan sehingga
segala hak yang berhubungan dengan perwalian terputus dari ayah
biologisnya. Adapun menurut KHI anak yang lahir kawin hamil zina dapat
dinasabkan pada orang tua laki-lakinya, selama anak tersebut dilahirkan
dalam akibat perkawinan yang sah. Oleh sebab itu, orang tua yang
menyebabkan kelahirannya dapat menjadi wali nikah anak hasil zina, karena
anak bisa dinasabkan pada laki-laki tersebut. Perbedaan yang substansial
dengan skripsi ini adalah penulis mengutip pendapat Imam Syafi’i dan KHI

tentang kebolehan menikahi seorang wanita yang hamil hasil hubungan

gelap (zina).

2. Skripsi hukum perkawinan akibat hamil diluar nikah (studi perbandingan

Imam Asy-Syafi’l dan Imam Ahmad bin Hambal) yang ditulis oleh Ahmad



Firdaud Al Halwani(2014) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang dimana penelitian ini bertujuan untuk menjawab
persoalan tentang bagaimana hukum dan akibat hukum anak yang lahir
diluar nikah. Dalam penelitian ini diketahui bahwa Imam Syafi’i
berpendapat bahwa perempuan yang hamil akibat diluar nikah itu boleh di
nikahi oleh siapapun, baik itu laki-laki yang menghamilinya ataupun bukan
yang menghamilinya, sedangkan Imam Ahmad Bin Hambal berpendapat
bahwa hukum perkawinan wanita hamil akibat hubungan diluar nikah di
bagi menjadi dua yaitu boleh menikah dengan laki-laki yang menghamilinya
dan tidak boleh menikahi oleh laki-laki yang menghamilinya. Dengan
adanya perbedaan konsep antara pemikiran Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
Bin Hambal akibat hukum ini terjadi mushaharah. Imam Syafi’i
berpendapat bahwa anak hasil hubungan zina tidaklah memiliki keharaman
mushaharah dengan ayah biologisnya. Sedangkan Imam Ahmad bin
Hambal yang menjelaskan adanya (konsep iddah bagi wanita pezina),
berpendapat bahwa anak hasil hubungan diluar nikah tetaplah memiliki
keharaman mushaharah dengan ayah biologisnya*Perbedaan yang
substansial dengan skripsi ini adalah penulis mengkaji bagaimana hukum

dan akibat hukum anak yang lahir diluar nikah.

13 hitp://digilib.uin-suka.ac.id/14811/1/09360013 bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf di ambil
pada Kamis 27 April 2017 padajam 20.00 wib




3. Skrips yang berjudul, Studi tentang pendapat Imam Ahmad bin Hambal,
tentang hubungan nasab anak atas ayah biologisnya, yang ditulis oleh
Itmaamul Wafaa Samudra (2015) Universitas Islam Kalijaga Y ogyakarta,
bahwa pendapat Imam Ahmad bin Hambal mengenai wanita hamil diluar
perkawinan dan dinikahi oleh lelaki yang menghamili maupun tidak
menghamilinya, pernikahan tersebut batal atau tidak sah karena Imam
Ahmad berpendapat bahwa wanita hamil akibat zina mempunyai masa iddah
yaitu sampai anaknya dilahirkan, dan apabila anak tersebut lahir maka anak
tersebut tidak bisa dinasabkan kepada ayahnya, tetapi di nasabkan hanya
kepada ibu dan keluarga ibunya sgja. Dalam tinjauan hukum islam menjadi
ketidak berhakkan atas anak tersebut karna bukan termasuk al-
firasy."*Perbedaan dengan skripsi ini adalah penulis mengkaji pendapat
Imam Ahmad bin Hambal, tentang hubungan nasab anak atas ayah

biologisnya

Dengan demikian dapat diketahui dengan jelas bahwa penelitian yang
dilakukan oleh penulis dalam skripsi ini tidak mempunyai kesamaan yang jelas
terhadap dengan penelitian yang sebelumnya, dan tidak adanya unsur
kesengajaan didalam penulisanini.

G. Metode Pendlitian

14 hitp://digilib.uin-suka.ac.id/19098/1/09350087 bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf di ambil
padatanggal 27April 2017 padajam 21.00 wib




1. Jenis Penelitian Metode penelitian ini adalah (Library Research) dimana
peneliti menggunakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif

2. Dimana peneliti menggumpulkan data dari Kepustakaan, yaitu buku atau
kitab yang sumber datanya adalah sebagai berikut:

a Data Primer Sumber data primer adalah sumber data otentik atau data
langsung dari tangan pertama tentang masalah yang diungkapkan atau
disebut juga dengan data asli. Sumber data primer dalam penélitian ini
adalah terjemahan Kitab Induk Al-Umm karya Imam Muhammad lbn
Idris As-Syafi’i.

b. Data Sekunder adalah Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa
kitab-kitab figih, Al-Qur’an, hadits. Selain itu, sumber sekunder ini juga
diambilkan dari literatur-literatur lain yang mempunyai hubungan dengan
permasalahan yang sedang dibahas yaitu terkait dengan alasan Imam
Syafi’i membolehkan pernikahan seorang laki-laki dengan anak
perempuannya hasil zinanya dan tinjauan hukum Islam masa sekarang

terhadap pendapat Imam Syafi’i.

H. Teknik Pengolaan Data

Data yang berhasil dihimpun selanjutnya diolah dengan metode pengolaan

data sebagai berikut :



1. Editing yaitu pemeriksaan kembali seluruh data yang diperoleh mengenai
kejelasaan data, kesesuaian data yang satu dengan yang lainnya, relevans

keseragaman satuan atau kelompok data.

2. Organizing yaitu menyusun dan mensistematisasikan data-data yang
diperoleh dalam kerangka sistematika yang sudah direncanakan sebelumnya,

sehingga menghasilkan bahan-bahan untuk merumuskan suatu permasal ahan.

|. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran tentang is dari penelitian ini, penulis

membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB pertama beris tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, teknik pengolaan data, dan

sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan, tujuan
pernikahan, rukun pernikahan, syarat-syarat pernikahan, dan hikmah pernikahan.

Pengertian zina, dan macam-macam zina.

Bab ketiga beris tentang biografi Imam Syafi’i yang meliputi, latar belakang
Imam Syafi’i, kondisi sosial dan latar belakang pemikiran Imam Syafi’i, karya-

karya Imam Syafi’i, dan metodologi istinbath hukum Imam Syafi’i.



Bab keempat beris pembahasan yang terdiri dari aasan Imam Syafi’i
membolehkan pernikahan bapak biologis dengan anak tersebut, dan tinjauan
hukum islam masa sekarang terhadap pernikahan anak dengan ayah biologis

pada masa sekarang sebagaimana pendapat Imam Syafi’i.

Bab kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Pernikahan

Pernikahan merupakan sunnahtullah yang umum dan berlaku pada semua
mahkluk-Nya, bailk pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Nikah
adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi mahkluk-Nya
untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. Nikah juga diartikan suatu
akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki dan perempuan yang
bukan muhrim dan menimbulkan hak dan kewagjiban diantara keduanya. Dalam
pengertian yang luas, pernikahan adalah merupakan suatu ikatan lahir batin
antara dua orang, laki-laki dan perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu
rumah tangga dan keturunan yang dilangsungkan menurut ketentuan-ketentuan

syari’at Islam.*

Dalam a-Qur’an surat Adz-Dariyat ayat 49 Allah berfirman :

s B_ 0 8 - 0o~ 0, rO--
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Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah”.*

!5 E Hasan Saleh, Kajian Fikih Nabawi dan Fikih Kontemporer, (Jakarta: RajawaliPers, 2008),
him. 296

16 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro
2006), him. 417



Kata nikah berasal dari bahasa Arab “Nakaha” yang artinya
mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan dalam arti bersetubuh
(wathi)'”. Nikah menurut bahasa adalah perjanjian resmi yang menghalalkan
pergaulan dan persetubuhan perkawinan yang sah secara hukum. Sedangkan
dalam Kamus Besar Indonesia mempunyai arti hubungan antara laki-laki dan
perempuan untuk menjadi suami isteri secara resmi'®. Pernikahan juga dapat
diartikan yaitu akad yang membolehkan seorang laki-laki bergaul bebas dengan

perempuan tertentu dan pada akad menggunakan akad nikah.

Sedangkan pernikahan menurut istilah syara’™® adalah akad yang
mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah
atau dengan kata-kata yang semakna dengannya. Jika ditinjauan dari segi hukum
dan perkataan nikah didalam al-Qur’an dan hadist, maka nikah dalam artian
perjanjian perikatan lebih tepat banyak dipakai dari pada nikah dengan arti
bersetubuh. Dalam bahasa Indonesia perkawinan berasal dari kata dengan arti
bersetubuh. Dalam bahasa Indonesia perkawinan berasal dari kata ““kawin” yang
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab

telah masuk dalam Kamus Besar bahasa Indonesia.

7 Abd. Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: K encana, 2003), him. 7

'8 Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), him. 614

19 Al Bin Sa’id Al-Ghamidi, Fikih Wanita, (Jakarta: Aqwam, Cet-5, 2012), him. 283



Jadi berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan
adalah perjanjian antara calon suami dan calon isteri untuk membolehkan

bergaul sebagai suami isteri guna membentuk suatu keluarga yang sakinah,

mawaddah, warrahmah.

B. Dasar Hukum Pernikahan

Dasar hukum perkawinan yang utama adalah al-Qur’an dan Sunnah Nabi
SAW. Banyak ayat-ayat a-Qur’an yang berbicara tentang masalah perkawinan,

salah satunya dijelaskan dalam surat Ar-Rum ayat 21 :
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya iaiah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir™.

Adapun hadits Rasulullah yang membicarakan tentang perkawinan yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhori yang artinya :
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% Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), him, 324
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Artinya: Abdullah ibnu Mas’ud ra: “Rasulullah SAW bersabda kepada

kami*“ wahai generass muda, barang siapa diantara kamu mampu

bekeluarga hendaklah ia kawin. Karena ia dapat menundukkan
pandangan dan memelihara kemaluan. Barang siapa belum mampu
hendaklah berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu™. (Muttafag

Alaihi)*

Maksud dari hadits tersebut merupakan perintah untuk melakukan
perkawinan sekaligus memperkuat a-Qur’an, hadits ini juga memberikan
penjelasan bahwa yang diperintahkan itu adalah orang-orang yang sudah mampu
untuk kawin baik dari segi materi maupun segi psikologi dan bagi orang yang

belum mampu untuk kawin dianjurkan berpuasa untuk menahan diri dari

perbuatan yang dilarang oleh agama.

Pada dasarnya golongan fugaha yakni golongan jumhur berpendapat
bahwa menikah itu hukumnya sunnah, sedangkan golongan Zahiriyyah
mengatakan bahwa menikah itu hukumnya wajib. Para ulama Malikiyyah
berpendapat bahwa menikah itu hukumnya wajib untuk semua orang dan sunnah
untuk sebagian lainnya dan mubah bagi golongan lain. Hal ini di tinjau dari
kesusahan dan kesulitan dirinya, maka dapat dikatakan bahwa hukum asal dari

perkawinan adalah mubah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

him. 815

2L |mam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 6, (Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2010),



melangsungkan akad perkawinan disuruh oleh agama dan telah berlangsungnya

akad perkawinan itu, maka pergaulan laki-laki dan perempuan menjadi mubah.

Hukum menikah pada dasarnya adalah jaiz (boleh), semua orang boleh
menikah, namun karena pertimbangan keadaan seseorang, maka hukum dasar

tersebut bisa berubah-ubah yakni:

1. Wagjib, Nikah dikatakan wajib bagi orang yang telah mampu, baik mampu
dari segi materi maupun batin yang akan yang akan menambah takwa dan
menyel amatkannya dari perbuatan haram. Nikah juga wajib bagi orang yang
telah mampu, yang akan menjaga jiwa dan menyelamatkan dari perbuatan
haram. Kewagjiban ini tidak dapat terlaksana kecuali dengan nikah.

2. Sunnah, Nikah hukumnya sunnah bagi orang yang mau menikah dan
nafsunya kuat, tetapi mampu, mengendalikan diri dari perbuatan zina. Nikah
juga disunnahkan bagi orang-orang yang sudah mampu tetapi ia masih
sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan haram, dalam hal seperti ini
maka nikah lebih baik dari pada membujang karena membujang tidak
digjarkan oleh Islam.

3. Mubah, Berlaku bagi orang yang tidak diwajibkan segera menikah dan tidak
ada penghalang yang mengharamkan untuk melaksanakan adalah mubah
(boleh) hukumnya kecuali ada sebab yang mewajibkan atau melarang untuk

menikah.



4. Makruh, Perkawinan hukumnya makruh bagi seorang yang mampu dalam
segi materil, cukup mempunyai daya tahan mental dan agama hingga tidak
khawatir akan terseret dalam perbuatan zina, tetapi mempunya ke
khawatiran tidak dapat memenuhi kewgjibannya terhadap isterinya,
meskipun tidak akan berakibat menyusahkan pihak isteri. Misalnya, misanya
caon isteri tergolong orang kaya atau calon suami belum mempunyai
keinginan untuk kawin. Imam Ghazali berpendapat bahwa apabila suatu
perkawinan dikhawatirkan akan berakibat mengurangi semangat bekerja
dalam bidang ilmiah, hukumnya lebih makruh dari pada yang di sebutkan
diatas. Ulama dikalangan Ay-Syafi’iyah mengatakan bahwa menikah itu
hukumnya makruh bagi orang-orang yang mempunyai kekhawatiran tidak
mampu memberikan kewgjiban padaisterinya.

5. Haram, Hukum menikah haram bagi seseorang yang tidak memiliki
kemampuan nafkah nikah dan yakin akan terjadi penganiayaan jika menikah.
Keharaman nikah ini karena dijadikan alat mencapai yang haram. Sesuatu
yang menyampaikan kepada yang haram secara pasti, maka ia haram juga.
Jka seseorang menikahi wanita pasti akan terjadi penganiayaan dan
menyakiti sebab kenakalan laki-laki itu, seperti melarang hak-hak isteri,
berkelahi dan menahannya untuk disakiti, maka menikahinya menjadi haram.
Sesungguhnya keharaman nikah pada kondisi tersebut, karena nikah

diisyaratkan dalam islam untuk mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat.



C. Rukun dan Syarat Pernikahan

Suatu perkawinan dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan
syaratnya. Rukun nikah merupakan bagian dari segala hal yang terdapat dalam
perkawinan yang wajib terpenuhi. Apabilatidak terpenuhi pada saat berlangsung,
perkawinan tersebut dianggap batal.

Menurut ulama Syafi’iyah yang dimaksud dengan perkawinan adalah
keseluruhan yang secara langsung berkaitan dengan perkawinan dengan segala
unsurnya, bukan hanya akad nikah itu sgja. Dengan begitu perkawinan itu adalah
segala hal yang harus terwujud dalam suatu perkawinan. Menurut jumhur ulama
rukun perkawinan sendiri terdiri dari lima hal dan masing-masing rukun itu
memiliki syarat-syarat tertentu. Adapun rukun dan syarat pernikahan adalah
sebagai berikut :

a. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya:
+ Beragamaislam

% Laki-laki

0

» Jelas orangnya

R/
°

Dapat memberikan persetujuan

R/
o

Tidak terdapat halangan perkawinan
b. Caon mempelai wanita, syarat-syaratnya:
+ Beragama
% Perempuan

s Jelas orangnya



/7
°

Dapat dimintai persetujuan

% Tidak terdapat halangan perkawinan

c. Wali nikah, syarat-syaratnya:

R/
°

R/
0.0

R/
0.0

Beragamaislam

Baligh

Laki-laki

Berakal sehat

Mempunyai hak perwalian

Tidak terdapat halangan perwalian

Adil

d. Saks nikah, syarat-syaratnya® :

R/
%

R/
%

R/
°

Laki-laki
Beragamaislam

Mukallaf

% Adil

+ Berakal sehat

¢+ Mendengar dan memahami sighat akad

e. ljabkabul, syarat-syaratnya® :

+ Adanya pernyataan mengawinkan wali

% Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria

22 M. Nur Yasin, Hukum Perkawinan |slam Sasak, (Maang: UIN-Malang Press, 2008), him. 63
2 Abdul Azis Muhammad dan Abdul Wahab Syayed Hawwas, Fikih Munakahat, (Jakarta:

Amzah, 2009), him. 99



% Memaka kata-kata nikah dan tazwij
% Antaraijab dan gabul bersambungan
% Antaraijab dan gabul jelas maksudnya

¢ Orang yang terkait ijab gabul tidak sedang ihram haji/umrah

Sedangkan menurut Imam Syafi’i rukun-rukun tediri atas lima macam, yatu adanya :

1. Calon suami

2. Caon isteri

3. Wali nikah

4. Duaorang saksi

5. ljab dan kabul
D. Hikmah dan Tujuan perkawinan

Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi
kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa
tujuan yang baik bagi manusia, mahkluk yang dimuliakan oleh Allah. Untuk
mencapai  kehidupan yang bahagia dan menjauh dari ketimpangan dan
penyimpangan. Tujuan pernikahan® dalam Islam tidak hanya sekedar pada batas

pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki

** Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT Almaa’rif, 1980), him. 18



tujuan-tujuan penting yang berkaitan dengan sosial, psikologi, dan agama

Diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Memeliharagen manusia

Pernikahan sebagai sarana untuk memelihara keberlangsungan manusia,
alat reproduksi, dan generasi dari masa ke masa. Dengan pernikahan inilah
manusia akan dapat memakmurkan hidup dan melaksanakan tugas sebagai
khalifah dari Allah. Dapat dikatakan bahwa untuk mencapai ha tersebut
dapat melalui nafsu seksual yang tidak harus melaui syari’at, namun cara
tersebut dibenci agama dengan demikian itu akan menyebabkan terjadinya
penganiayaan, saling menumpahkan darah, dan tidak menyia-nyiakan
keturunan sebagaimana yang terjadi pada binatang. Hal ini terlihat dari

isyarat surat An-Nisaayat 1 :
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Artinya: ““Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak, dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempermudahkan) nama-Nya kamu saling meminta



satu sama lain, dan (periharalah) hubungan silahturrahmi Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu’”.%

2. Mencapa ketentraman jiwa

Sesungguhnya didalam pernikahan terdapat rahasia Robbani yang sangat
besar sekali, dimana saat terlaksananya akad nikahakan tercapailah kasih
sayang (mawaddah wa rahmah) yang didapati oleh suami isteri, dimana rasa
kasih sayang tersebut tidak bisa didapati diantara dua orang sahabat kecuali

setelah melalui pergaulan hidup rumah tangga yang berlangsung sangat lama.
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya iaiah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cendrung dan merasa tentram kepada-Nya dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S Ar-
Rum : 21)

3. Mencegah Perzinahan®

Bahwa dengan menikah seseorang akan lebih dapat menjaga pandangan
dan kemaluannya dari hal-hal yang diharamkan. Berbeda dengan orang yang
belum menikah, keinginan untuk menebar pandangan bahkan kehormatan
untuk mencari tarhadap sesuatu yang dimiliki akan lebih besar dibandingkan

dengan orang yang telah mempuyai suami/isteri.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro
2006), him.644
% sayyid Sabig, Fikih Sunnah, (Bandung: PT Almaa’rif, 1980), him. 21



4. Menyadari tanggung jawab beristeri dan menanggung anak-anak
menimbulkan sikap rgin dan sungguh dalam memperkuat bakat dan
pembawaan seseorang. la akan cekatan bekerja, karena dorongan tanggung
jawab dan memikul kewagjibanya sehingga ia akan banyak bekerja dan
mencari penghasilan yang dapat memperbesar jumlah kekayaan dan
memperbanyak produksi. Juga dapat mendorong usaha mengeksploitasi
kekayaan alam yang dikaruniai Allah bagi kepentingan hidup manusia.®’

5. Perkawinan dapat membuahkan diantaranya: tali kekeluargaan, memperteguh
kelanggengan rasa cinta antara keluarga, dan memperkuat hubungan
masyarakat, yang memang oleh Islam direstui, ditopang, dan ditunjang.
Karena masyarakat dan kuat lagi bahagia.

6. Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan rumah
tangganya tidak teratur. Kehidupannya tidak akan tenang kecuali dengan
adanya ketertiban rumah tangga. Ketertiban tersebut tidak terwujud kecuali
harus ada perempuan yang mengatur rumah tangga itu. Dengan alasan itulah
maka diisyaratkan, sehingga kaum laki-laki menjadi tentram dan dunia
semakin makmur.

7. Pernikahan antara laki-laki dan perempuan memiliki konsekuensi sosial yang

sangat besar. Oleh karena itu, sepasang fondasi yang kukuh dan kuat agar

27 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 20



pernikahan mereka berhasil dan tidak ada fondas yang kuat dibandingkan

keimanan.?®

E. Pengertian Zina

Zina bearti melakukan persetubuhan sebelum melangsungkan pernikahan
yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan atas dasar suka sama suka dan
hukumnya tidak sah secara agama. Namun bila tidak tejadi kesukaan dilain
pihak, hal itu disebut dengan pemerkosaan dan pihak yang memaksa terjadinya
persetubuhan yang patut dihukum delik pemerkosaan. Adapun menurut al-Jaziri,
zina adalah memasukan penis (zakar) ke dalam vagina (farji) yang bukan
miliknya (isterinya) dan tidak ada unsur syubhat (keserupaan atau kekeliruan).?®
Zina dalam Al-Qur’an juga di sebut dengan faakhisyyah, yakni perbuatan yang
tergolong hina, jijik, dan tercela yang berakibat tidak hanya
merugikan/membawa mudharat pelekunya sga, tapi membuat tercemar
kehormatan lain. Kata faakhsisyah’ yang menunjukan pada perbuatan keji, yaitu
zZina juga secara jelas diungkapkan dalam surah al-Israa’ : 32 tentang pelarangan

mendekati zina

P
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%8 syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah), (Jakarta: Amzah, 2003), him.

# Azizah Ummuh Sa’idah, Terhina Karena Zina, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 27



Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
faakhissyah (perbuatan keji) dan seburuk-buruk jalan”.*

Larangan mendekati zina seperti berciuman, berpegangan tangan, atau
melihat dengan syahwat kepada lawan jenis secara nyata/jelas maupun melalui
media lain, seperti cetak dan elektronik yang dapat membangkitkan syahwat

termasuk diharamkan secara nyata dalam a-Qur’an surah al-A’raf : 33.
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Artinya: Katakanlah: “Tuhanku, hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
memper sekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah
apa yang tidak kamu ketahui””.*

F. Macam-macam Zina
1. ZinaMuhsan
Yaitu perbuatan zina yang dilakukan oleh lelaki atau perempuan yang
sudah menikah atau pernah menikah, seperti janda atau duda yang telah
bercerai dengan pasangannya.®? Terkecuali bila seorang Ielaki yang menikah
dengan perempuan yang belum dicampurinya. Maka itu, tidak masuk dalam

kategori zina muhsan.

% Soenarjo, Al- Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Y ayasan Pentafsir Al-Qur’an, 1971), him. 429

*! Soenarjo, Al- Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Pentafsir Penerjemah Al-Qur’an,
1971), him. 37

32 Azizah Ummuh Sa’idah, Terhina Karena Zina, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 37



Karena diisyaratkan seorang disebut muhsan apabila telah melakukan
pernikahan secara sah dan terjadi percampuran/persetubuhan antara suami
iseteri yang menimbulkan kenikmatan atas keduanya.

2. ZinaGhairu Muhsan

Zina yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang eblum pernah
menikah secara sah. Zina seperti ini dikategorikan zina ghairu muhsan.®
Hukuman bagi pezina ghairu muhsan yang banyak dilakukan pemuda-
pemudi tersebut lebih ringan 100x dera, dikarenakan mereka belum
berpengalaman menikmati pernikahan. Namun apapun alasannya perzinaan
telah membawa bahaya besar, implementasi hukumnya telah jelas dalam al-
Qur’an maupun hadits dan wajib dilaksanakan demi tegaknya hukum agama
Allah SWT dimuka bumi ini.

Dengan perkembangan zaman yang, maju dan modern serta pergaulan
yang serba terbuka ini, maka tidak sanggup kemungkinan akan terjadinya
perzihan antara:

a Zinasatu nasab
Zina satu nasab yaitu persetubuhan yang dilakukan diluar pernikahan
atas dasar suka sama suka yang dilakukan seseorang yang mempunyai
hubungan nasab. Ini merupakan suatu halangan yang bersifat selamanya
didalam suatu hubungan pernikahan, didasarkan pada firman Allah SWT

dalam surah an-Nisa: 23

3Ibid, him. 39
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Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang™.>*

Berdasarkan ayat diatas maka perempuan-perempuan yang haram
dinikahi karena adanya pertalian darah (keturunan) dan halangan ini

berlaku selamanya adalah :

** Soenarjo, Al- Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, 1971), him.
120



1. 1bu, yang dimaksud dengan ibu disini ibu dari ibu, ibu dari ayah dan
seterusnya keatas.

2. Anak perempuan, maksud adalah anak-anak perempuan, cucu
perempuan baik dari anak laki-laki atau cucu perempuan dari anak
perempuan dan seterusnya ke bawah.

3. Saudara perempuan, maksudnya saudara perempuan baik sekandung
(seayah seibu),seayah atau seibu sgja.

4. Bibi, maksudnya adalah saudara-saudara perempuan dari ayah atau
ibu, sekandung, seayah atau seibu. Dan seterusnya ke atas, yaitu
saudara perempuan kakek atau nenek.

5. Keponakan, maksudnya anak-anak perempuan dari saudara laki-laki

atau saudara perempuan sekandung, seayah atau seibu.®®

Jadi dapat disimpulkan bahwa, ketika seorang mempunyai hubungan
nasab dengan aasan apapun dilarang untuk melakukan pernikahan.
Apabilaterjadi kasus perzinahan satu nasab, bila sang wanita hamil maka

anak yang dikandung, nasabnya kembali kepadaibunya.

b. Zinabedaagama
Zina beda agama yaitu persetubuhan yang dilakukan diuar

pernikahan atas dasar suka sama suka yang dilakukan seseorang yang

% Busriyanti, Fikih Pernikahan, (Curup Bengkulu, LP2 STAIN Curup: 2011), him. 53



mempunya perbedaan agama, misalnya perzinahan antara seseorang
yang beragama islam dengan kristen. Ini juga merupakan suatu halangan
yang bersifat sementara apabila melakukan pernikahan. Dalam sgarah
hukum keluarga hukum di Indonesia, perkawinan antar agama disebut
dengan perkawinan campuran. Landasan dasar hukumnya berpedoman
kepada ketentuan GHR Staatsblaad 1898 Nomor 158 Daam Pasal 1.
Hukum yang berlainan dapat terjadi karena perbedaan agama seperti
perkawinan antar orang kristen, atau karena perbedaan hukum
kewarganegaraan.

Sgjak berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, maka semua ketentuan hukum yang mengatur tentang
kebol ehan perkawinan beda agamatidak berlaku lagi. Dalam pasal 2 ayat
(1) Undang-Undang Perkawinan tersebut mengatur bahwa ““perkawinan
adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya
dan atas kepercayaan itu”.

Pernyataan  tersebut memberikan konsekuensi logis bahwa
perkawinan beda agama tidak mendapat tempat lagi dalam tatanan hukum
di Indonesia. Kompilass Hukum Islam lebih tegas mengatur tentang
larangan perkawinan antara orang islam dan orang yang bukan beragama

islam.**K etentuan ini diatur dalam pasal 40 dan pasal 44.

% Rusli Hasbi, Fikih Inofatif, (Jakarta: Al- Irfan Publishing, 2007), him. 2007



Mayoritas ulama sgak zaman sahabat hingga sekarang sepakat
bahwa wanita Islam haram hukumnya kawin dengan laki-laki non muslim
baik musyrik, kafir, maupun ahli kitab dan melarang pria Islam menikahi
wanita musyrik dan kafir.

Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berbeda agama
dilarang untuk melakukan pernikahan, bila salah satu tetap melakukan

pernikahan, itu sama sgja dengan melakukan perzinahan.
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A. Biografi Imam Syafi’i

Imam Syafi’i dilahirkan di Gazah pada bulan Rajab tahun 150 H (767 M).
Menurut suatu riwayat pada tahun itu juga wafat Imam Abu Hanifah. Imam
Syafi’i wafat di Mesir pada tahun 204 H (819 M).Nama lengkap Imam Syafi’i
adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Idris ibn Abbas ibn Syafi’i ibn Saib Ibn
‘Ubaid ibn Yazid ibn Hasyim idn Abd a-Muththalib ibn Abd al- Manaf ibn
Qushay a-Quraisyiy.>” Abd Manaf ibn Qushay kakek ke sembilan dari Imam
Syafi’i adalah Abd Manaf ibn Qushay kakek ke empat dari Nabi Muhammad

SAW. Jadi nasab Imam Syafi’i bertemu dengan nasab Nabi Muhammad SAW

pada Abd Manaf.

Adapun nasab Imam Syafi’i adapun Fatimah binti Abdullah Ibn Hasan
ibn Husein ibn Ali bin Abi Thalib. Dengan demikian, maka ibu Imam Syafi’i
adalah cucu dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib, menantu Nabi Muhammad SAW
dan khalifah keempat yang terkenal. Dalam segjarah ditemukan bahwa Saib ibn
Yazid, kakek Imam Syafi’i yang kelima adalah sahabat Nabi Muhammad

SAW.*® Ketika Ayah dan Ibu Imam Syafi’i pergi ke Syam dalam suatu urusan,

3" Dr. Ahmad Asy-Syubarsi, Sgarah dan Biografi Empat |mam Mahzab, (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2008), him. 140

% Djazuli, Imu Figih Penggalian Perkembangan Dan Penerapan Hukum Islam, Jakarta:
Kencana, Cet. ke-5, 2005, h. 129.



lahirlah Syafi’i di Qazah atau Asqgalan. Ketika Ayahnya meninggal, ia masih
kecil. Ketika baru berusia dua tahun, Syafi’i kecil dibawa Ibunya ke Mekah. la
dibesarkan ibunya ke dalam keadaan fakir. Dalam asuhan ibunya ia dibekali
pendidikan, sehingga pada umur tujuh tahun sudah dapat menghapal Al-Qur.an.
la mempelgjari a-Qur’an pada Ismail Ibn Qastantin, gari’ kota Makkah. Sebuah
riwayat mengatakan, bahwa Syafi’i pernah hatam Al-Qur’an dalam bulan

Ramadhan sebanyak Enam Puluh Kali.
. Latar Belakang Pendidikan Imam Syafi’i

Imam Syafi’i pergi dari Makkah menuju suatu dusun Bani Huzail untuk
mempelgjari bahasa arab karena disana terdapat pengajar bahasa-bahasa Arab
yang fasih dan adli. Imam Syafi’i tinggal di Huzail selama kurang lebih Sepuluh
tahun. Di sanaia belgjar sastra Arab sampai mahir dan banyak menghapal syi’ir-
syi’ir dari Imru’u Algis, Zuhaer dan Jarir. Dengan mempelajari sastra bahasa
Arab, ia tergolong untuk memahami kandungan Al-Qur’an yang berbahasa
Arab fasih, asli dan murni. Imam Syafi’i yang menjadi orang terpercaya dalam

soal syi’ir-syi-ir kaum Huazel.*

Sebelum menekuni figih dan hadits, Imam Syafi’i tertarik pada puisi,
syir-ir dan sgjak bahasa Arab. la belgjar hadis dari Imam Malik di Madinah.
Daam usia Tiga Belas tahun ia telah dapat menghapal a-Muwaththa.

Sebelumnya Imam Syafi’i pernah belajar hadits kepada Sufyan ibn ‘Uyainah

¥ M Alfatih Suryadilaga, Sudi Kitab Hadits, Y ogyakarta, Teras, Cet. ke- 1, 2003, him. 86.



salah seorang ahli hadis di Makkah. Menurut Khudary Bek, sebelum Imam
Syafi’i pergi ke Baghdad ia telah mempelgari hadis dari dua orang ahli hadist
kenamaan yaitu Sufyan ibn Uyainah di Makkah dan Imam Malik di Madinah.

K eduanya merupakan “Syaikh” yang lainnya.*

Menurut Ahmad Amin dalam Dhuha Al-Islam Imam Syafi’i belajar figih
dari Muslim Ibn Khalid a-zhanziy seorang mufti mekkah. Kemudian ia ke
Madinah dan menjadi murid Imam Malik serta mempelgari Al-Muwaththa’ yang
telah dihafalnya, sehingga Imam Malik melihat, bahwa as-Syafi’i termasuk orang
yang cerdas dan kuat ingatannya. Oleh karena itu Imam Malik sangat

menghormati dan dekat dengannya.

Menurut Ibn Hajar a-Asgaany, sedlain kepada Muslim ibn Khalid a-
Zanjiy, Madik dan Sufyan ibn ‘Uyainah, Imam Syafi’i belajar pula kepada
Ibrahim Ibn Sa’id ibn Salim algadah, al-Darawardiy, Abd Wahhab al-Tsagafiy,
ibn Uyaiah, Abu Damrah, Hatim ibn Ismail, Ibrahim ibn muhammad ibn Abi
Yahya, Isma’il ibn Ja’far, Muhammad ibn Khalid al-jundiy, ‘Umar ibn
Muhammad ibn “Ali ibn Syafi’i, ‘athaf ibn Khalid Al-Mahzumiy, Hifyam ibn
Yusuf a-Shan’any, dan sejumlah ulama lainnya. Imam Syafi’i belajar kepada
Imam Malik di Madinah sampai Imam Malik meninggal. Setelah itu ia pergi

merantau ke Yaman. Di Yaman, pernah mendapat tuduhan dari khalifah

40 Mustafa Muhammad Asy-Syaka’ah, |slam Bila Mazahib, alih bahasa, A.M Basalamah, Jakarta
: Gemalnsani Press, Cet. ke-1, 1994, him. 349.



Abbasyah (penguasa waktu itu), bahwa al-Syafi’i telah membaiat ‘Alawy atau
dituduh sebagai Syi’ir. Karena tuduhan itu, maka ia dihadapkan kepada Harun al-
Rasyid, khalifah Abbasyah. Tetapi akhirnya Harun a-Rasyid membebaskan dari
tuduhan terebut. Peristiwa itu terjadi pada tahun 184 H, ketika Syafi’i

diperkirakan berusia 34 th.

Tahun 195 H Al-Syafi’i pergi ke baghdad dan menetap disana selama 2
tahun. Setelah itu ia kembali lagi ke Makkah. Pada tahun 198 H, ia kembali lagi
ke baghdad dan menetap disana beberapa bulan, kemudian pada tahun 198 H,
kemudian pergi ke Mesir dan menetap disana sampa meninggal pada tanggal 29
Rajab sesudah menunaikan shalat isya’. Imam Syafi’i dikuburkan di suatu tempat

di Qal’ah, yang bernama Mishru Algadimah.

Ibn Hgar mengatakan pula, bahwa ketika kepemimpinan figih di
Madinah berpuncak pada Imam Malik, Imam Syafi’i pergi ke Madinah untuk
belgar kepadanya. Ketika kepemimpinan figh di Irak berpuncak pada Abu
Hanifah dan Syafi’i belajar figh di Irak kepada Muhammad ibn al-Hassan : al-
Syaibany (salah seorang murid Abu Hanifah). Oleh sebab itu pada imam Syafi’i
berhimpun pengetahuan figh ashab al-Hadis (imam Malik) dan figh ashab al-

Ra’yi (Abu Hanifah).*

Imam Syafi’i mempunyai pengetahuan sangat luas dalam bidang lughah

dan adab, disamping pengetahuan Hadis yang ia peroleh dari beberapa Negeri.

“L'H Muslim Ibrahim, Pengantar Figih Mugaran, (Y ogyakarta: Erlangga, 1989), him. 88.



Sedangkan pengetahuannya dalam bidang figh meliputi figh Ashab al-Ra’yi di

Irak dan figh Ashab al-Hadis di Hijaz.

. Pola Pemikiran dan Metode I stidlal

Aliran keagamaan Imam Syafi’i, sama dengan Imam Mazhab lainnya dari
Imam-Imam Mazhab empat: Abu Hanifah, Malik bin Anas dan Ahmad ibn
Hambal adalah termasuk golongan ahli as-Sunnah wa a-Jama’ah. Ahli al-
Sunnah wa al Jama’ah dalam bidang furu’ terbagi kepada dua aliran, yaitu aliran
Ahlu al-Hadis dan aliran ahlu al-Ra’yi. Imam Syafi’i termasuk ahlu al-Hadis,
Imam Syafi’i sebagai Imam Rihalah fi thalab al-figh, pernah pergi ke hijaz
untuk menuntut ilmu kepada Imam Malik dan pergi ke Irak untuk menuntut ilmu
kepada Muhammad ibn al-Hasan, salah satu murit Imam Abu Hanifah. Karena
itu, meskipun Imam Syafi’i digolongkan sebagai orang yang beraliran ahlu al-
Hadits, namun pengetahuannya tentang figh ahlu al-ra’yu tentu akan
memberikan pengaruh kepada metodenya dalam menentukan hukum.

Pengetahuan Imam Syafi’i tentang masalah sosial kemasyarakatan sangat
luas, ia menyaksikan secara langsung kehidupan masyarakat desa (Badwy) dan
menyaksikan pula kehidupan masyarakat yang sudah maju peradabannya pada
tingkal awal di Irak dan Yaman. Juga menyaksikan kehidupan masyarakat yang
sudah sangat kompleks peradabannya, seperti yang terjadi di Irak dan Mesir. la
juga menyaksikan kehidupan orang Zuhud dan ahlu al-Hadits. Pengetahuan

imam Syafi’i dalam bidang ekonomi dan kemasyarakatan yang bermacam-



macam itu, memberikan bekal baginya dalam ijtihadnya pada masalah-masalah
hukum yang beraneka ragam. Ha ini memberikan pengaruh pula pada
mazhabnya.*?

Menurut Mustofa al-Siba’iy bahwa Imam Syafi’i lah yang meletakkan
dasar pertama tentang qaidah periwayatan hadits, dan ia juga yang
mempertahankan sunnah melebihi gurunya, yaitu Malik bin Anas. Dalam bidang
hadits, Syafi’i berbeda dengan Abu Hanifah dan Malik bin Anas. Menurut imam
Syafi’i apabila suatu hadis sudah Sahih sanadnya dan mustahil (bersambung
sanatnya) kepada Nabi SAW, maka wajib diamalkan tanpa harus dikaitkan
dengan amalan ahlu al-Madinah sebagaimana yang disyaratkan Imam Malik dan
tidak pula perlu ditentukan syarat yang terlalu banyak dalam penerimaan hadits,
sebagaimana yang disyariatkan oleh Imam Abu Hanifah, karena itu Imam
Syafi’i dijuluki sebagai Nashir al-Sunnah (Penolong Sunnah).

Imam Syafi’i mempunyai dua pandangan, yang dikenal dengan gaul al-
gadimdan gaul al-jadid. Qaul gadim terdapat dalam kitabnya yang bernama al-
Hijjah, yang dicetuskan di Irak, Qaul jadidnya terdapat dalam kitabnya yang
bernama al-Umm, yang dicetuskan di Mesir. Adanya dua pandangan hasil ijtihad
itu, maka diperkirakan situasi tempat pun turut mempengaruhi ijtihad imam
Syafi’i. Keadaan di Irak dan di Mesir memeng jauh berbeda, sehingga membawa

pengaruh terhadap pendapat-pendapat dan ijtihad imam Syafi’i. Ketika di Irak,

® Muslim Ibrahim, Pengantar Figih Mugaran, Y ogyakarta:Erlangga, 1989, him. 88.
" Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001, h. 17.



Imam Syafi’i menelaah kitab-kitab figh Irak dan memadukannya dengan ilmu
yang ia miliki yang didasarkan pada teori ahlu al-Hadis. Pendapat
gadimdiditekan Imam Syafi’i kepada murid-muridnya di Irak (diantara
muridnya yang terkena di Irak adalah Ahmad ibn Hambal, Al-Husaen al-
Karabisy dan al-Za’farani). Kemungkinan besar yang dimaksud dengan gaul
gadim Imam Syafi’i adalah pendapat-pendapat yang dihasilkan dari perpaduan
antara mashab Iraqy dan pendapat ahlu al-Hadis. Setelah itu, Imam Syafi’i pergi
ke Makkah dan tinggal disana untuk beberapa lama. Makkah pada waktu itu
merupakan tempat yang sering dikunjungi para ulama dari beberapa negara
Islam.

Di Makkah, Imam Syafi’i dapat belajar dari mereka yang datang dari
beberapa negara Islam itu dan mereka pun dapat belajar kepada Imam Syafi’i.
Tampaknya gaul gadim ini didiktekan olen Imam Syafi’i kepada murid-
muridnya (Ulama Irak) yang datang kepadanya ketika ia tinggal di Irak. Sebab
Imam Syafi’i datang ke Irak sebanyak duakali. Kedatangannya yang pertama ke
Irak tidak disebutkan untuk menyampaikan gjaran-garan kepada para ulama
disana, hanya disebutkan, bahwa ia bertemu dengan Muhammad ibn al-Hasan
al-Syaibaniy salah seorang murid Imam Abu Hanifah. Imam Syafi’i sering
mengadakan Munashabah (diskusi) dengannya, sehingga menurut Kehudhary
Bek, pemikiran Imam Syafi’i penuh dengan hasil diskusi tersebut. Setelah itu,

Imam Syafi’i kembali ke Hijaz dan menetap di Makkah. Kemudian kembali lagi



ke Irak dan disana ia mendiktekan gaul gadim nya kepada murid-muridnya
(ulama Irak).®?

Apabila pendapat Imam Syafi’i yang disampaikan di Makkah itu gaul
gadimnya atau qaul jadidnya. Tetapi dari sejarah perjalanan Imam Syafi’i
tersebut, dapat diperkirakan, bahwa pendapatnya yang disampaikan di Makkah
itu adalah qaul gadimnya, meskipun pada saat itu gaul gadimnya belum
didiktekan kepada murit-muritnya (ulama Irak). Qaul gadim Imam Syafi’i
merupakan perpaduan figh Irak yang bersifat rasional dan figh ahl al-hadis yang
bersifat “tradisional”. Tetapi figh yang demikian, akan sesuai dengan ulama-
ulama yang datang dari beberapa negara Islam ke Makkah pada saat itu,
mengingat situasi dan kondisi negara-negara yang sebagian ulamanya datang ke
Makkah pada waktu itu berbeda satu samalain. Mereka dapat memilih pendapat
yang sesual dengan situasi dan kondisi negaranya, itu pula yang menyebabkan
pendapat Imam Syafi’i mudah tersebar ke berbagai negara Islam. Kedatangan
Imam Syafi’i yang kedua kalinya ke Irak hanya beberapa bulan saja tinggal
disana, kemudian ia pergi ke Mesir, di Mesir inilah tercetus ‘gaul jadidnya yang
didiktekannya kepada murid-muridnya (diantara murid-murid Imam Syafi’i
yang terkenal di Mesir adalah a-Rabi a-Muradiy, a-Buwaithiy dan a-
Muzaniy), gaul jadid imam Syafi’i ini dicetuskan setelah bertemu para ulama

Mesir dan mempelgjari figh dan hadis dari mereka serta adat istiadat. Situasi dan

43 Ahmad asy-Syurbasi, Al-Aimmah Al-Arba’ah, Futuhul Arifin, Terjemahan 4 Mutiara Zaman,
Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, him. 131



kondisi di Mesir pada waktu itu, sehingga imam Syafi’i merubah ijtihadnya
yang difatwakannya di Irak. Jika kedatangan gaul jadid imam Syafi’i ini hasil
ijtihadnya setelah pindah ke Mesir. Qul jadid nya ini ditulis dalam kitab al-
Uumm.

Adapun pegangan imam syafi’i dalam menetapkan hukum adalah al-
Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan imam

Syafi’i dalam kitabnya al-Risalah, sebagai berikut :
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Tidak boleh orang mengatakan dalam hukum selamanya, ini halal, ini
haram kecuali kalau ada pengetahuan tentang itu.Pengetahuan itu
adalah kitab Suci al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas.

Pokok pikiran Imam Syafi’i dapat dipahami dari perkataannya yang

tercantum dalam kitabnya al-Umm, sebagai berikut :
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Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Quran dan
Sunnah, jika tidak ada, maka dengan mengqgiyaskan kepada al-Qur’an
dan Sunnah.Apabila sanad hadis bersambung sampai Rasulullah
SAW.Dan shahih sanadnya, maka itulah yang di kehendaki, ijma’
sebagai dalil adalah lebih kuat khabar ahad dan hadis menurut
zhahirnya.Apabila suatu hadis mengandung arti yang lebih dari satu
pengertian, maka arti yang zhahirnya yang utama. Kalau hadis itu sama
tingkatannya, maka yang lebih shahih yang lebih utama. Hadis
mungathi” tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika diriwayatkan oleh
ibnu Al-Musayyab. Suatu pokok tidak dapat di giyaskan kepada pokok
yang lain dan terhadap pokok mengapa dan bagaimana, tetapi kepada
cabang dapat dikatakan mengapa. Apabila sah menggiyaskan cabang
kepada pokok, maka giyas itu sah dan dapat dijadikan hujjah.**
Dari perkataan beliau tersebut, maka diambil kesimpulan bahwa pokok-
pokok pikiran beliau dalam menginstinbathkan hukum adalah :
1. Al-Qur’an dan al-Sunnah
Imam Syafi’i memandang Al-Qur’an dan Sunnah berada dalam satu
martabat. Beliau menempatkan al-Sunnah segjgjar dengan a-Qur’an, karena
menurut beliau, Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an, kecuali hadis ahad tidak
sama nilainya dengan al-Qur’an dan Hadist Mutawatir. Disamping itu, karena
al-Qur’an dan Sunnah keduanya adalah wahyu, meskipun kekuatan sunnah
secaraterpisah tidak sekuat seperti al-Qur’an.
Daam pelaksanaanya, Imam Syafi’i menempuh cara, bahwa apabila
didalam a-Qur’an sudah tidak ditemukan dalil yang dicari, ia menggunakan

Hadis Mutawatir, jika tidak ditemukan diddam hadis mutawatir, ia

“ Al-Kaf, Hasan bin Ahmad, 2004, At-Tagrirat As-Sadidah fi Al-Masail Al-Mufidah, Surabaya,
Dar Al-‘Ulum Al-Idamiyyah, him. 31.



menggunakan khabar ahad, jika tidak di temukan dalil yang dicari dengan
kesemuanya itu, maka dicoba untuk menetapkan hukum berdasarkan zhahir
al-Qur’an atau Sunnah secara berurut. Dengan teliti ia berusaha untuk
menemukan mukhashsbish dari a-Qur’an dan Sunnah. Imam Syafi’i
walaupun berhujjah dengan hadist ahad, namun beliau tidak menempatkan
secara sgjgar dengan a-Qur’an dan Hadits mutawatir, karena hanya a-
Qur’an dan hadis mutawatir sgjalah yang gath’i shubhat nya, yang dikafirkan
orang yang meninggal kannya dan disuruh bertaubat.
Imam Syafi’i dalam menerima hadis ahad mensyaratkan sebagai berikut:
« Perawinyaterpercaya, iatidak menerima hadis dari orang yang tidak
dipercaya.
+ Perawinyaberakal, memahami apa yang diriwayatkannya.
+ Perawinyadhabith (kuat ingatannya)
+ Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari orang yang
menyampai kan kepadanya.
« Perawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu yang juga meriwayatkan
haditsitu.
Imam Syafi’i mengatakan, bahwa hadis Rasulullah SAW tidak mungkin
menyaahi a-Qur’an dan tidak mungkin merubah sesuatu yang sudah

ditetapkan oleh a-Qur’an, imam Syafi’i mengatakan :
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Artinya: Segala yang Rasulullah sunnahkan bersama Kitabullah adalah

Sunnahku (jalanku), maka sunnah itu sesuai dengan kitabullah dalam

menashkan dengan yang seperti secara umum adalah merupakan

penjelasan sesuatu dari Allah dan penjelasan itu lebih banyak
merupakan tafsir dari firman Allah. Apa yang disunnahkan dari sesuatu
yang tidak ada nashnya dari al-Qur’an, maka dengan yang Allah
fardhukan untuk mentaatinya secara umum terhadap perintahnya, kita
harus mengikutinya.*

2. ljma’

Imam Syafi’i mengatakan, bahwa ijma’ adalah hujjah dan ia
menempatkan ijma’ ini sesudah al-Qur’an dan al-Sunnah sebelum qiyas,
Imam Syafi’i menerima ijma’ sebagai hujjah dalam masalah-masalah yang
tidak di terangkan dalam al-Qur’an dan Sunnah. Ijma’ menurut Imam Syafi’i
adalah ijma ulama pada suatu masa di seluruh dunia Islam, bukan ijma’ suatu
negeri saja dan bukan pula ijma’ kaum tertentu saja. Namun Imam Syafi’i
mengakui, bahwa ijma’ sahabat merupakan ijma’ yang paling kuat.

Imam Syafi’i berteori, bahwa tidak mungkin segenap masyarakat muslim

bersepakat dalam hal-hal yang bertentangan dengan a-Qur’an dan Sunnah,

Imam syafi’i juga menyadari, bahwa dalam praktek tidak mungkin

5 Akram Y usuf Umar Al-Qawwasi, 2003, Madkhal ila Madzhab Asy-Syafi’ i, Jordan, Dar An-
Nafa'is, him. 46.



membentuk atau mengetahui kesepakatan semacam itu semenjak Islam
meluas keluar dari batas-batas Madinah. Dengan demikian, gjaran tentang
ijma’ ini hakekatnya bersifat negatif. Artinya, ia cenderung untuk menolak
otoritas kesepakatan yang hanya tercapai pada sutu pempat tertentu, misalnya
Madinah. Dengan demikian diharapkan keberagaman yang bisa ditimbulkan
oleh konsep konsensus oleh kalangan ulama disuatu tempat yang ditolaknya
dapat dihilangkan.

Ijma’ yang dipakai Imam Syafi’i sebagai dalil hukum itu adalah ijma
yang didasarkan kepada nash atau ada landasan riwayat dari Rasulullah
SAW. Secara tegas ia mengatakan, bahwa ijma yang berstatus dalil hukum
itu adalah ijma sahabat. Imam syafi’i hanya mengambil ijma shahih sebgai
dalil dan menolak ijma sukuti menjadi hukum. Alasannya menerima ijma
shahih, karena kesepakatan itu didasarkan kepada nash dan berasal dari
semua mujtahid secara jelas dan tegas sehingga tidak mengundang keraguan.
Sementara aasannya menolak ijma sukuti, karena tidak merupakan
kesepakatan semua mujtahid. Diamnya sebagian mujtahid menurutnya belum
tentu menunjukkan setuju.

. Qiyas

Imam Syafi’i menjadikan giyas sebagai hujjah dan dalil keempat setelah
Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma dalam menetapkan hukum. Imam Syafi’i adalah
mujtahid pertama yang membicarakan giyas dengan patokan kaidah dan

menjelaskan asas-asasnya. Sedangkan mujtahid sebelumnya sekalipun telah



menggunakan qiyas dalam berijtihad, namum belum membuat rumusan
patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui mana hasil ijtihad yang benar
dan mana yang keliru. Disinilah Imam Syafi’i tampil kedepan memilih
metode giyas serta memberikan kerangka teoritis dan metodologinya dalam
bentuk kaidah rasional namun tetap praktis. Untuk itu imam Syafi’i pantas
diakui dengan penuh penghargaan sebagai peletak pertama metodologi
pemahaman hukum dalam Islam sebagai satu disiplin ilmu, sehingga dapat
dipelgjari dan digjarkan.

Sebagai dalil penggunaan giyas, Imam Syafi’i mendasarkan pada firman

Allah dalam al-Qur’an surah al-Nisa ayat 59 :

°
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..... kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu,

Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), ......

Imam Syafi’i menjelaskan, bahwa maksud “kembalikan kepada Allah

dan Rasulnya” itu adalah giyaskanlah kepada salah satu, dari al-Qur’an dan

Sunnah. Selain berdasarkan a-Qur’an, Imam Syafi’i juga berdasarkan

Sunnah dan menetapkan qiyas sebaga hujjah, yaitu hadits tentang dialog



Rasulullah dengan sahabat yang bernama Mu’az ibn Jabal, ketika ia akan
diutus ke Y aman sebagai Gubernur disana.*
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“Bagaimana cara engkau memutuskan perkara bila diajukan
kepadamu? Mu’az menjawab, ‘“saya putuskan dengan kitabullah™
Rasulullah bertanya lagi, “jika tidak engkau temukan dalam
kitabullah?”’Mu’az menjawab “jika tidak di temukan maka dengan
Sunnah”. Rasulullah bertanya lagi “jika tidak engkau temukan dalam
Sunnah’, Mu’az menjawab pula, jika tidak ditemukan dalam Sunnah, maka
saya berijtihad dengan pendapat saya sendiri dan tidak mengabaikan
perkara tersebut.”.

Hadis diatas, merupakan suatu usaha maksimal yang dilakukan
mujtahid dalam rangka menetapkan hukum suatu keadian, yang dalam
istilah ahli usul figih disebut ijtihad. Menetapkan hukum dengan cara
menganal ogikan, adalah salah satu metode dalam berijtihad. Jadi ungkapan
ijtihad dalam hadits tersebut adalah termasuk cara menetapkan hukum
dengan giyas, bahkan Imam Syafi’i memberikan konotasi yang sama antara
ijtihad dengan qiyas.

Keterangan Imam Syafi’i ini didasarkan pada beberapa ayat al-

Qur’an, antaralain dalam Surat al-Nahl, ayat 89 sebagai berikut :

“ Al-Jalal As-Syuthi, 849-911H, 1445-1505M, ‘Abdurrahman bin Abu Bakar bin Muhammad
bin Sabig Ad-Din Al-Khudlairi As-Suyuthi, Jalaluddin, Al-Imam, Hafidz Ahli Hadits, Ahli Sejarah,Ahli
Sastra. ( Al- A’lam Qamus Tarajim, juz 3, him. 302)
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Dan kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri (muslim).*’

D. Karya-Karya Imam Syafi’i beserta Murid-muridnya
Menurut Abu Bakar a-Baihagy dalam kitab Ahkam al-Qur’an, bahwa
karya Imam Syafi’i cukup banyak, baik dalam bentuk risalah, maupun dalam
bentuk kitab. Al-Qadhi Imam Syafi’i Abu Hasam ibn Muhammad al-Maruzy
mengatakan bahwa Imam Syafi’i menyusun 113 buah kitab tentang tafsir, figh,
adab, dan lain-lain.

Kitab-kitab Imam Syafi’i dibagi oleh ahli sgjarah menjadi dua bagian:

1. Kitab yang ditulis Imam Syafi’i sendiri, seperti al-Umm dan al-Risalah
(riwayat dari muridnya yang bernama al-Buwaithy dilanjutkan dengan
muridnya yang bernama (Rabi ibn Sulaiman). Kitab al-Umm berisi masalah-
masalah figh yang dibahas berdasarkan pokok-pokok pikiran Imam Syafi’i
daam al-Risalah. Selanjutnya, kitab a-Risalah adalah kitab yang pertama
dikarang Imam Syafi’i pada usia yang muda belia. Kitab ini ditulis atas
perintah Adb Rahman ibn a-Mahdy meminta kepada beliau agar menuliskan
suatu kitab yang menyangkut ilmu tentang arti al-Qur’an, hal ihwal yang ada

dalam a-Qur’an, nasikh dan mansukh serta hadits Nabi. Kitab ini setelah

47 Departemen pendidikan agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006) him. 715



dikarang, disalin oleh murid-muridnya kemudian dikirim ke Makkah. Itulah
sebabnya maka dinama al-Risalah, karena setelah dikarang, lalu dikirim
kepada Abu al- Rahman ibn Mahdi di Makkah. Kitab al-Risalah ini akhirnya
membawa keagungan dan kemasyhuran nama Imam Syafi’i sebagai pengulas
ilmu Ushul figh dan mula-mula memberi asas ilmu Ushul figh serta yang
mula-mula mengadakan peraturan tertentu bagi Ilmu Figh dan dasar yang
tetap dalam membicarakan secara kritis terhadap Sunnah, karena di dalam
kita a-Risalah ini diterangkan kedudukan hadits ahad, giyas, istihsan, dan
perselisihan ulama.*®
2. Kitab yang ditulis oleh murid-muridnya, seperti Mukhtasher oleh al-Muzany
dan Mukhtashar oleh a-Buwaithy (keduanya merupakan ihtiksar dari kitab
Imam Syafi’i: al-lmla wa a-Amaly). Kitab-kitab Imam Syafi’i, baik yang
ditulis sendiri, didiktekan kepada muridnya, maupun dinasbahkan kepadanya,
antaralain sebagal berikut :
a. Kitab al-Risalah, tentang ushul figh (riwayat Rabi’).
b. Kitab Umm, sebuah kitab figh yang didalamnya dihubungkan pula
sgjumlah kitabnya.
Kitab Ikhtilaf Abi Hanifah waibn Abi Laila.
Kitab Khilaf Ali wa ibn Mas’ud, sebuah Kkitab yang

menghimpun permasalahan yang diperselisihkan antara Ali

“8 Imam Syafi’i, Al-Umm, Juz 2, Beirut: Dar a-Kutub a-llmiyah, 2009, him. 5.



dengan ibn Mas’ud dan antara Imam Syafi’i dengan Abi
Hanifah.
Kitab Ikhtilaf Malik wa al-Syafi’i.
Kitab Jama’i al-11mi.
Kitab Al-Radd’ Ala Muhammad ibn a-Hasan.
Kitab Siyar a-Auza’iy.
Kitab Ikhtilaf al-Hadis.
Kitab Ibthalu al-Istihsan.*
c. Kitab a-Musnad, beris hadits-hadits yang terdapat dalam kitab al-
Umm yang dilengkapi dengan sanad-sanadnya.
d. Al-Imla’
e. Al-Amaliy
f. Harmalah (didiktekan kepada muridnya yang bernama Harmalah ibn
Y ahya).
g. Mukhtashar al-Muzaniy (dinisbahkan kepada Imam Syafi’i)
h. Mukhtashar a-Buwaithiy (dinisbahkan kepada Imam Syafi’i)
i. Kitab Ikhtilaf al-Hadits (penjelasan Imam Syafi’i tentang hadits-
hadits Nabi SAW).
Kitab-kitab Imam Syafi’i dikutip dan dikembangkan para muridnya

yang tersebar di Makkah, di Irak, di Mesir dan lain-lain. Kitab a-Risalah

49 Yusuf al-Qardhawi, Figh al-Zakat, Juz |, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1991, him. 37.



merupakan kitab yang memuat ushul figh. Dari kitab a-Umm dapat
diketahui, bahwa setiap hukum far’i yang dikemukakannya, tidak Iepas dari
penerapan ushul figh.

E. Penyebaran dan Perkembangan Imam Syafi’i

Imam Syafi’i ketika datang ke Mesir mengikuti mazhab Hanafi dan
mazhab Maliki. Kemudian setelah ia membukukan kitabnya (gaul jadid), ia
mengajarkannya di Masjid ‘Amr ibn *Ash, maka mulai berkembanglah
pemikiran mazhabnya di Mesir, apalagi dikala itu yang menerima pelgjaran
darinya banyak yang dari kalangan ulama, seperti : Muhammad ibn Abdullah
ibn Abd al-Hakam, Ismail ibn Yahya, a-Buwaithiy, a-Rabi’, al-Jiziy,
Asyhab ibn al-Qasimda ibn Mawaz. Mereka adalah ulama yang berpengaruh
di Mesir. Inilah yang mengawali tersiarnya mazhab Imam Syafi’i sampai ke
seluruh pelosok.

Penyebaran mazhab Syafi’i ini antara lain di Irak, lalu berkembang dan
tersiar ke kehurasan, Pakistan, Syam, Yaman, Persia, Hijaz, India, daerah-
daerah afrika dan Andalusia sesudah tahun 300 H. Kemudian mazhab syafi’i
ini tersiar dan berkembang, bukan hanya di afrika tetapi keseluruh pelosok
negara-negara Islam. Baik di Barat maupun di Timur, yang dibawa oleh para
muridnya dan pengikut-pengikutnya dari satu negeri ke negeri lain.
Termasuk ke Indonesia, kalau kita melihat praktek ibadah dan mu’amalah
umat Islam di Indonesia, pada umumnya mengikuti mazhab Syafi’i. Hal ini

disebabkan karena beberapa faktor :



1. Setelah ada hubungan antara Indonesia dengan Makkah dan diantara

kaum muslimin Indonesia yang menunaikan ibadah hgji, ada yang
bermukim disana dengan maksud belgar ilmu agama. Guru-guru mereka
adalah ulama yang bermazhab Syafi’i dan setelah kembali ke Indonesia
mereka menyebarkannya.

Hijrahnya kaum muslimin dari Hadhramaut ke Indonesia adalah
merupakan sebab yang penting pula bagi tersiarnya mazhab Syafi’i di

Indonesia, Ulama dari Hadhramaut adalah bermazhab Syafi’i.

. Pemerintah kergaan Islam di Indonesia, sedlama zaman Islam

mengesahkan dan menetapkan mazhab Syafi’i menjadi haluan hukum di
Indonesia. Keadaan ini diakui pula oleh pemerintah Hindia Belanda,
terbukti pada masa-masa akhir dari kekuasaan Belanda di Indonesia,
kantor-kantor kepenghuluan dan Pengadilan Agama, hanya mempunyai
kitab-kitab figh Syafi’iyah, seperti kitab al-Tahfah, al-Majmu’, al-Umm,

dan lain-lain.>°

. Para pegawai jabatan dahulu, hanya terdiri dari Ulama bermazhab Syafi’i,

karena belum ada yang lainnya.

him. 590

0 Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, Beirut: Dar al- Fikr, 1992,



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Alasan Imam Syafi’i dalam membolehkan Pernikahan Anak Hasl Zina
dengan Ayah Biologisnya

Pada dasarnya anak merupakan suatu titipan dari Allah SWT , anak
adalah perhiasan kehidupan dunia, anak wajib mempunyai berbagai macam hak
yang wgjib ada pada setigp anak. Hal ini dikarenakan untuk menjaga anak
tersebut dari hal-hal yang tidak diinginkan anugerah sekaligus amanah yang
diberikan Allah SWT kepada setigp orang tua. Berbagai cara dan upaya
dilakukan orang tua agar dapat melihat anak-anaknya tumbuh dan berkembang
sebagal mana mestinya.

Namun sering kali harapan tidak sesuai dengan kenyataan, entah karena
terhambatnya komunikasi atau minimnya pengetahuan kita selaku orang tua
tentang bagamana Islam memberikan tuntunan dan pedoman tentang
memperlakukan anak sesuai dengan garan Islam.>! Pendapat jumhur mahzab
fikih Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah yang menyatakan
bahwa prinsip penetapan nasab adalah karena adanya hubungan pernikahan yang
sah, maka tidak ada akibat hukum hubungan nasab, dan dengan demikian anak

zina dinasabkan kepda ibunya, tidak dinasabkan pada lelaki yang menzinahi.

>1 Musthafa Diib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap, (Solo; Media Zikir, Cet-5, 2016), him 443



Adapun dasar hukum Imam Syafi’i mengenai pernikahan seorang laki-
laki dengan anak perempuanya dari hasil zina. Adapun dasar hukum penetapan
Imam Syafi’i terkait dengan permasalahan ini adalah :

1. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan salah satu metode istinbath hukum Imam Syafii
dalam menempatkan al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang pertama.
Sebagaimana ulama-ulama lain tentang dasar mahramat nikah yaitu surat An-

Nisaayat 23 :
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Artinya: ““Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan,
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu
yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu
(mertua, anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu
(menantu), dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan



yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau,

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang™>%.

Keharaman sebagaimana yang dijelaskan didalam ayat tersebut
adalah keharaman yang disebabkan nasab, rodho’ah, dan mushaharah.
Sedangkan Imam Syafi’i adalah seorang ulama yang memandang zina
bukanlah suatu hal yang dapat menimbulkan nasab, rodho’ah, dan
mushaharah sehingga anak perempuan yang dilahirkan dari hasil zina
tidak dapat dinasabkan kepada ayah zinanya dan hala dinikahi oleh ayah

Zinanya™.

2. Hadits
Selain sumber dari dasar-dasar Al-Qur’an yang dijelaskan dalam
menentukan pendapat imam Syafi’i juga berdasarkan hadits. Hal ini sesuai
dengan ilmu ushul figh yang menetapkan bahwa hadits adalah sumber hukum
Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Adapun hadits yang dijadikan dasar

penetapan pendapat imam Syafi’i adalah
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Artinya: Nabi SAW bersabda: Anak itu untuk tempat tidur dan untuk
orang yang memiliki batu itu. (HR. Bukari dan Muslim)

2 |smail Y akub, Terjemahan Kitab Al-Umm, (Kuala Lumpur: Victory Agencie, Jilid 7, 1982),
him. 117

%3 http://www.abuayaz.co.cc/2011/01/hukum-menikahi-anak -hasil-zina-nya.html, diposting pada
17 Juni 2011 padajam 02.44 wib

** Imam Muslim, Shahih Muslimjus 1V, (Beirut Libanon: Dar al-Maktabah a-ilmiah, 1992), him.
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Didalam hadits ini Nabi SAW menjelaskan bahwa seorang anak
dinasabkan kepada laiki-laki yang memiliki budak atau menikahi perempuan.
Adapun bagi laki-laki yang berzina maka ia tidak berhak atas anak tersebut. Hal
ini menunjukan bahwa nasab hanya berlaku atau dibatasi bagi anak yang lahir
dari pernikahan yang sah. Jika anak hasil zina dimasukkan dalam golongan anak
yang lahir dari sebab pernikahan sah yang sah, maka akan menyebabkan
hilangnya pembatasan yang disebutkan Nabi dan itu tidak mungkin karena Nabi
telah menyebutkannya didalam hadits tersebut.

Hadits yang kedua dijadikan ulama Syafi’iyyah dalil adalah
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Artinya: Diriwayatkan dari ‘Urwah bahwa aisyah ra (semoga Allah
berkenan dengan dia) mengatakan bahwa Nabi SAW ditanya tentang
seseorang melakukan perzinahan dengan seorang wanita, maka dia ingin
menikahi dia atau menikahi putrinya. (Diriwayatkan oleh al-Bayhaqi)
Menurut Imam Syafi’i hadits ini menunjukan bahwa zina tidak
menyebabkan keharaman karena sebab mushaharah akan membawa seseorang
yang dapat terhubung denga keluarga, sedangkan zina adalah sesuatu yang
dibenci maka tidak bisa menjadi sebab untuk mendapat nikmat (hubungan

keluarga), dari hadits diatas dapat disimpulkan bahwa Imam Syafi’i berpendapat

5 \Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam Wa Adillatuhu Juz X, (Dimisgi Suriah, Dar Al-Fikr,
2006), him. 6631



bahwa anak perempuan yang lahir karena sebab zina tidak mempunyai hubungan
mahram dengan ayah biologisnya.

Sebagian ulama mengatakan bahwa seorang laki-laki menzinahi seorang
perempuan maka haram bagi s laki-laki menikahi s ibu perempuan, anak
perempuan s perempuan®. Demikian juga apabila seorang laki-laki mencium
salah satu dari keduanya denga syahwat maka itu sama dengan zina karena zina
dapat mengharamkan yang halal, imam Syafi’i menolak pendapat ini dengan
argumentasi bahwa zina hukumnya adalah haram dan sesuatu yang haram tidak
bisa menghaakan yang haram. Allah SWT mensunnahkan nikah dan
memerintakan dengan pernikahan maka akan mengakibatkan hubungan nasab,
hubungan mushaharah, meluluhkan dan menentramkan hati. Selain itu,
pernikahan juga dapat mengakibatkan hubungan saling mewarisi, kewajiban
menafkahi, adanya hak ditaati bagi suami dan adanya kebolehan terhadap sesuatu
yang telah diharamkan oleh Allah SWT. Dapat dismpulkan perbedaan antara
nikah dan zina menjadi jelas dimana nikah hukumya sunnah dan zina hukumnya
haram dan keharaman tidak dapat menjadikan haram sesuatu yang halal.

Alasan imam Syafi’i membolehkan pernikahan antara anak perempuan

hasil zina denga ayah zinanya adalah dikarenakan anak perempuan tersebut

him. 187

% |smail Y akub, Terjemahan Kitab Al-Umm Jilid 8, (Kuala Lumpur: Victory Agencie, 1984),



bukan anak dari laki-laki yang menzinahi ibunya atau antara keduanya tidak ada
hubungan nasab®’.

Jadi berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa pendapat imam Syafi’i membolehkan menikahi anak zina oleh ayahnya
sendiri dikarenakan tidak adanya hubungan mushaharah yang dapat

menyebabkan terjadinya hubungan nasab.

B. Tinjauan Hukum Isam Terhadap Konteks Kehidupan Masa Sekarang
mengenai Pernikahan Anak Hasil Zina Dengan Bapak Biologis dan

Sebagaimana Pendapat Imam Syafi’i

Pada dasarnya ditinjau dari hukum pada masa sekarang terhadap
pernikahan anak hasil zina dengan ayah biologisnya yaitu tetap kembali kepada
a-Qur’an yang menyatakan bahwa zina itu haram. Perlu diketahui bahwa
sebelum terjadinya pernikahan seseorang akan mencari dahulu siapa asal usul
keluarganya, dimana sangat berperan pentingbagi kehidupan dimasa yang akan
datang. Pada dasarnya bahwa anak zina yaitu anak yang dilahirkan diluar dari
pernikahan yang sah, apabila seorang bapak tersebut menikahi anak kandungnya
sendiri atau sudah jelas bahwa itu anak kandungnya dengan dibuktikan dengan

melakukan tes DNA (Deoxyrbonucleic Acid®®) yang mana sebagaiman sebagai

" Muhammad Mughniyah Jawad, Fikih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2013), him. 330
%8 http://umum-pengerti an.bl ogspot.co.id/2016/01/pengerti an-dna-secara-umum-adal ah.html , di
posting pada 7 september 2016 padajam 23:22 wib




alat bukti aternatif dalam jarimah zina yang tidak terlepas dari yang terkait tanpa
bisa direkayasa hasilnya. Namun kedudukannya dalam hal penetapan hukum
pada jarimah zina yaitu hanya sebagai aat bukti sekunder. Walau demikian tes
DNA mutlak dilaksanakan ketika alat bukti primer memiliki banyak kelemahan

sehingga validitasnya diragukan™.

Pada zaman Nabi SAW terdapat ilmu menentukan nasab nasab melalui
kemiripan kaki dan urat kaki. Hasilnya diakui untuk kasus penentuan anak yang
hilang baik nasab biologis dan nasab syari’i. Sebagaimana kasus Zaid dan
Usamah adalah keluarga dengan penentuan kemiripan kaki. Dari Aisyah Ra, ia

berkata :
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Artinya : “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk menemuiku dalam
keadaan gembira dan berseri raut mukanya, beliau bersabda, ‘Tidakkah
engkau melihat bahwa Majazzir al-Mudliji tadi melihat kepada Zaid dan
Usamah, keduanya menutup kepala menutup kepala mereka dan hanya
terlihat kakinya saja, ia berkata, “Sungguh kaki-kaki ini sebagian yang
lain lain (masih satu keturunan)”.

Karenanya pemeriksaan DNA diakui untuk hal berikut, sebagaimana

fatwa Al-Lajnah Ad-Daimah (MUI di Saudi)

2016

%9 Muhammad Salam Madkur, Al-Qodlofil I1slam, (Surabaya; Binallmu, 1993), him. 12
€ Raehanul Bahraen, Hukum Pemeriksaan DNA Untuk Menentukan Nasab Keturunan, 9 April
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“Boleh menggunakan pemeriksaan DNA pada keadaan” :

1. Ada persdlisihan antara dua nasab yang tidak diketahui
2. Kasus bercampurnya anak (misalnya bayi yang tertukar)

3. Kehilangan anak/bayi sudah bercampur (sehingga sulit dibedakan)

Jenis tes DNA dengan garinah atas asumsi bahwa format garinah yang
telah terkandung baik dalam al-Qur’an maupun hadits perlu diaktualisasikan agar
dapat merespon perkembangan zaman. Hal ini sesuai dengan kaidah ushul fikih

yang berbunyi :

RN WS N ENCRNIFERE SN

“Tidak dapat diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan zaman
dan tempat™

Kaidah ushul figh ini mengindikasikan bahwa setiap perubahan masa
menghendaki kemaslahatan yang sesuaidengan keadaan masa itu. Hal ini
mempunya pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan suatu hukum yang
didasarkan pada kemaslahatan itu. Karena bagaimana pun juga hukum harus

mengakomodasi problematika masyarakat seiring dengan perkembangan zaman.

*! Hasbiyyallah, Fikih dan Ushul Figh, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), him. 138



Tes DNA merupakan hasil tes laboratorium yang dilakukan oleh ahli
kedokteraan yang memiliki kompetensi dan skill yang tinggi dibidangnya serta
didukung dengan aat yang memadai sehingga tidak semua dokter ataupun ahli
dapat melakukan tes DNA®. Hal ini bearti akurasi dan validitas data dapat
terjaga dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah dan

prosedural.

Islam mengambil keputusan dilihat dari segi kemaslahatan dari sisi medis
yang timbul dari perkawinan hubungan darah, baik yang bersifat garis lurus
maupun menyimpang sebagai akibat pernikahan ayah dengan anak hasil zina

tersebut apabila tetap dilangsungkan, adapun dalil figih yang dipakai yaitu :

CLial s e pdis ALl T

Artinya:““Menolak kemafsadatan didahulukan daripada mengambil
kemaslahatan™

Berdasarkan surat An-Nisa ayat 23 diatas mengandung larangan
seseorang mengawini ibu-ibunya, dan anak-anak perempuannya dan perempuan
yang masih ada hubungan sedarah dengannya (mahram) telah disebutkan dalam

al-Qur’an. Selain itu, dalam hadits Nabi SAW juga dijelaskan
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82 Bukhari, Shahih Bukhari, Kitabu Diyat Jilid IV, (Bairut: Dar a-Fikr, 1982), him. 38
® Hasbiyyallah, Fikih dan Ushul Figh, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), him. 138
6 |smail Y akub, Terjemahan Kitab Al-Umm, Kuala Lumpur: Victory Agencie, jilid 7), him. 199



Artinya: ““(Perkawinan) itu dilarang karena sepersusuan (radha’ah)
sebagaimana diharamkan karena keturunan (nasab)”, Diriwayatkan oleh
Imam Ahmad.

Asbabul hadits diatas adalah Aisyah bertanya; “Wahai Rasulullah
seandainya si anu masih hidup tentu dia dilarang menikah dengan saya karena
sepersusuan? “Beliau menjawab: “Benar perkawinan itu dilarang karena
sepersusuan merupakan aasan larangan perkawinan sebagaimana larangan

perkawinan karena keturunan.

Apabila pernikahan sedarah terjadi maka yang dapat dilihat dari sis
medis yaitu timbulnya penyakit incest, incest terjadi karena adanya ikatan
pernikahan sedarah. Incest yaitu hubungan badan atau hubungan seksual yang
terjadi antara dua orang yang mempunyai ikatan dua orang yang masih
terhadinya pertalian darah atau istilah genetiknya (In Breeding). Hubungan
seksual sedarah sering disebut incest dalam bahasa arab juga disebut ghisyan al-
maharim sifah al-qurba atau zina al-maharim yaitu hubungan seksual antara
orang Yyang diharamkan menikah diantara mereka oleh syari’ah, karena

kekerabatan atau sedarah. Incest ini kadang dilakukan paksaan pemerkosaan).

Apabila pernikahan sedarah terjadi maka terdapat suatu penyakit yang
dapat menimbulkan kecacatan pada anak baik dari fislk maupun mental anak
tersebut, penyakit yang timbul dari pernikahan tersebut disebut dengan incest,
incest biasanya terjadi pernikahan antara ayah dengan anak perempuannya, ibu

dengan anak laki-lakinya, atau antara sesama saudara kandung atau saudaractiri.



Incest memiliki alasan besar yang patut dipertimbangkan dari kesehatan
medis®. Peristiwa incest apalagi pemerkosaan incest dapat menyebabkan
rusaknya aat reproduksi anak dan resiko tertular penyakit seksual. Korban dan
pelaku menjadi stress yang akan merusak kesehatan jiwa mereka. Dampak
lainnya dari hubungan incest adalah kemungkinan menghasilkan keturunan yang
lebih banyak membawa gen homozigot resesif yang dapat menyebabkan
kematian pada bayi yaitu fatal anemia, gangguan penglihatan pada anak umur 4-
7 tahun yang akan berakibat buta pada anak, albino, polydactyl, dan sebagainya.
Pada perkawinan sepupu yang mengandung gen abino maka kemungkinan
keturunan abino lebih besar 13,4 kali dibandingkan perkawinan biasa.
Kelemahan genetic lebih berpeluang muncul dari riwayat genetic yang buruk
akan bertambah dominan serta banyak muncul ketika lahir dari orang tua yang

memiliki kedekatan keturunan.

Selain itu banyak penyakit genetic yang peluang munculnya lebih besar pada
anak yang dilahirkan dari kasus incest banyak penyakit genetika yang berpeluang

muncul lebih besar, seperti :

1. Skizopenia : kromosom yang mengalami gangguankesehatan jiwa. Penyakit
ini merupakan suatu gangguan psikologis fungsiona berupa gangguan

mental berulang yang ditandai dengan gegda-gejala awa biasanya terjadi

% Anonim, Bahaya yang Mengintai Akibat Hubungan Sedarah, di Akses pada4 Mei 2016



pada masa remga awa atau dua puluhan. Pada pria sering mengaami
penyakit ini lebih awa dibandingkan dengan wanita.

2. Leukodystrophine : kelainan pada syaraf yang disebut milin, yang
merupakan lemak yang meliputi insulates serat saraf yang menyebabkan
proses pembentukan enzim terganggu. Tanda-tanda gejala penyakit ini
biasanya dimulai pada awal bayi, namun tentu saja kondisi biasa ini sangat
bervariasi. Bayi yang mempunyai penyakit ini biasanya normal untuk
beberapa bulan pertama lahir akan tetapi pada bulan-bulan berikutnya akan
terlihat kelainannya™.

3. ldiot : keterlambatan mental serta perkembangan otak yang lemah. Kelainan
yang berdampak pada keterbelakangan pertumbuhan fisik dan mental ini
pertama kali dikenal pada keterbelakangan pertumbuhan fisik dan mental ini
pertama kali dikenal pada tahun 1866 oleh Dr. John Longdon Down, karena
ciri yang tampak aneh seperti tinggi badan yang relative pendek, kepala
mengicil, hidung yang datar menyerupai orang mongoloid maka sering juga
dikenal dengan mongolisme.

4. Hemophilia : penyakit sel darah merah yang pecah yang mengakibatkan anak
harus terus menerus mendapatkan transfusi darah. Penyakit ini merupakan

gangguan pendarahan dan bersifat herediter.

€ Ajeng Quamila, Lima Penyakit Langka yang Sering Menyerang Anak Hasil Perkawinan Inses,
6 September 2017



Perbuatan incest merupakan perbuatan yang sangat dilarang dalam
pandangan agama Islam dan agama-agama yang lain tidak dapat dibenarkan atau
tidak dapat dikehendaki. Banyak dikemukakan para ulama Islam adalah dapat
memutuskan rahim (gath ‘al arham) atau memutuskan hubungan kekeluargaan.
Pertanggungjawaban terhadap pelaku incest menurut hukum Islam adalah
hukuman mati. Terlepas dari apakah dilakukan dengan sukarela atau terpaksa
dari dilakukan secara sukarela atau terpaksa, dampak dari incest ini adalah
rusaknya makna bapak, ibu, anak saudara, paman, bibi, dan seterusnya. Karena
itu, tindakan ini bukan sgja haram, sebagai mana haramnya perzinaan, tetapi juga
merupakan tindakan yang sangat keji. Incest ini bukan saha keharaman pada
zina, melainkan juga keharaman hubungan seksual dengan mahram. Dengan kata
lain, tindakan incest ini dikatakan telah melakukan dua keharaman sekaigus

keharaman zina dan keharaman menodai hubungan sedarah (mahram).

Zina telah diharamkan oleh nash a-Qur’an maupun al-Hadits, dalam a-
Qur’an Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 23. Dengan demikian, tidak ada

perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang status keharamannya.

Incest ini harus tetap dibedakan antara orang yang melakukan incest suka
sama suka atau dengan terpaksa. Bagi yang melakukan karena suka sama suka,
secara gath’i jelas hukumnya haram. Anak incest tidak ada didalam hukum Islam

karena didalam hukum Islam hanya mengena anak sah dan anak zina, namun



dalam hal ini anak incest disamakan dengan anak zina karena anak tersebut lahir

diluar perkawinan. Sebab nabi Muhammad SAW berkata :
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Artinya: “Anak yang lahir adalah milik kasur (suami) dan pezinanya
dihukum”.

Anak zina termasuk anak incest tidak memberikan hak mewarisi, tetapi
Undang-Undang Pasal 867 ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
memberikan hak mereka hak untuk menuntut pemberian nafkah, hak atas
tersebut tergantung dari besarnya kemampuan bapak atau ibunya dan keadaan
para ahli waris sah, apakah mereka mampu atau miskin, ha tersebut turut
menetukan besarnya hak nafkah yang akan diterima oleh anak incest.
Kemungkinan terjadinya dampak buruk inilah yang dijadikan alasan penulis
setuju dengan pendapat imam Syafi’i bahwa pernikahan antara ayah dengan anak

zinanya dimakruhkan. Penulis menggunakan satu kaidah fikih :
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Arinya: “Menolak kemafsadatan didahulukan dari pada mengambil
kemaslahatan™

Kaidah ini digunakan jika terjadi pertentangan antara mafsadah atau

mafslahah maka yang dijadikan dasar adalah menolak kemafsadatan tersebut

§7 Wahbah Al Zulaili, Al-Figh Al-Islam Wa Adillatuhu Juz IX, (Dimisgi Suriah: Dar Al-Fikr,
2006), him. 6631



meskipun meniadakan kemaslahtannya. Dasar kaidah ini adalah hadits

Rasulullah SAW

wialazal b ain 450 SOl Ly sgiimls i oSaf Lo

Artinya: “Apa yang aku larang maka tinggalkanlah dan apa-apa yang
aku perintahkan maka kerjakanlah semampu kalian.

Meskipun nash tidak menjelaskan adanya larangan terhadap pernikahan
antara seorang laki-laki dengan anak perempuan hasil zinanya, namun melihat
adanya kemungkinan kemafsadatan yang besar. Jadi penulis memberikan
kesmpulan bahwapernikahan tersebut adalah pernikahan yang tidak boleh
diteruskan dikarenakan akan berdampak fatal kepada anak yang akan dilahirkan

nanti.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pada dasaranya Imam Syafi’i membolehkan pernikahan anak dengan ayah
biologis dikarenakan tidak adanya hubungan nasab/hukum antara anak hasil
zina dengan ayah kandungnya berdasarkan surah An-Nisa ayat 23.
Sedangkan berdasarkan surat A-Nisa ayat 23 terjadinya keharaman
dikarenakan masih terjadinya hubungan nasab/hukum atau dengan kata lain
sehubungan sedarah. Oleh sebab itu imam Syafi’i membolehkan pernikahan
tersebut.

2. Berdasarkan ketetapan hukum islam pada masa sekarang bahwa pernikahan
anaka hasil zina dengan ayah biologisnya tidaklah dibolehkan dikarenakan
pernikahan tersebut menimbulkan dampak buruk kepada anak yang akan
dilahirkan yaitu seperti penyakit incest. Incest menimbulkan mudharat yang
harus dipertimbangkan dari segi kesehatan, karena akan menimbulkan
kelemahan dan cacat pada fisik anak yang akan dilahirkan. Selain itu juga
dapat menimbulkan kekacauan nasab.

B. Saran

1. Diharapkan kepada seluruh pembaca agar dapat memperluas hukum Islam

terhadap hukum menikahi anak perempuan serta agar ebih memperluas diri

mengena dampak yang akan ditimbulkan dari pernikahan sedarah tersebut.



2. Semoga skripsi ini memberikan motivas agar dapat memperluas
pengetahuan hukum Islam trehadap pernikahan sedarah yang akan dapat
menimbulkan berbagai macam penyakit yang diderita pada bayi yang akan

dilahirkan nanti.
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